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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi 

siswa SMP kelas VII dalam menyelesaikan soal numerasi materi bilangan. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Petarukan. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek yang diambil adalah 6 siswa di 

kelas VII G SMP Negeri 4 Petarukan berdasarkan nilai hasil tes Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang berkemampuan tinggi, berkemampuan 

sedang, dan berkemampuan rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yakni tes tertulis dan tes wawancara. Teknik analisis data yang dilakukan dengan 

tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pengecekan keabsahan data yaitu menggunakan triangulasi teknik. 

Berdasarkan pengecekan keabsahan data bahwa siswa berkemampuan tinggi 

memenuhi ketiga indikator numerasi dengan baik, siswa berkemampuan sedang 

cukup memenuhi ketiga indikator numerasi dengan baik, dan siswa 

berkemampuan rendah kurang memenuhi ketiga indikator numerasi dengan baik.  

 

 

 

 

Kata kunci : Kemampuan numerasi, AKM, bilangan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 

secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pemebelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, baik 

secara individu maupun kelompok, sehingga berguna untuk masa depan 

bangsa dan negara. Kualitas pendidikan dalam suatu bangsa merupakan hal 

yang penting untuk diperhatikan, karena menjadi salah satu penentu 

kemajuan bangsa tersebut. Sebagaimana tujuan dan fungsi pendidikan itu 

sendiri yaitu mengembangkan potensi dan mempersiapkan diri untuk 

menghadapi kehidupan di masa depan dalam rangka mencerdaskan bangsa. 

Buruknya kualitas pendidikan akan membuat suatu bangsa atau negara 

tersebut mengalami ketertinggalan. Menurut Nandika, sejak tahun 1972 

UNESCO (United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization) atau Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan 

Kebudayaan PBB menegaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi sebagai 

kunci membuka jalan dalam membangun dan memperbaiki negaranya 

(Nandika, 2007).  

Dewi dan Septa (2019) mengungkapkan bahwa pendidikan pada 

hakikatnya adalah sebuah proses untuk menyiapkan manusia agar dapat 

bertahan hidup dalam lingkungannya (life skill). Di dalam pendidikan, 

masyarakat akan dibekali kemampuan konseptual dan prosedural, serta 

mengarahkan kemampuan berpikir masyarakat dalam mengaplikasikan 

konsep dan prosedur yang sudah diterima melalui pendidikan tersebut. Sejak 

tahun 2003, nilai UN dijadikan sebagai penentu kelulusan siswa dan standar 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, namun pada 

tahun 2015 nilai UN tidak lagi menjadi penentu kelulusan akan tetapi UN 

tetap menjadi hal yang menakutkan, menegangkan dan menguras tenaga 

pelaku di lapangan (Aisah, dkk. 2021). Pada tahun 2021 negara Indonesia 
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masih terdampak kasus pandemi Covid-19, adanya pandemi memberikan 

dampak bagi dunia pendidikan, salah satu dampak bagi dunia pendidikan 

adalah sekolah harus melakukan pembelajaran secara daring. Hal tersebut 

sesuai dengan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat Covid-19. 

Pembelajaran selama pandemi memberikan perubahan yang sangat 

signifikan dan mash terdapat banyak kendala, terlihat pada data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia pada maret 2020 yang mendapat aduan 

sebanyak 213 aduan dari orang tua dan siswa terkait pelaksanaan 

pembelajaran daring (Kompas, 2020) salah satu kendala yang dikeluhakan 

adalah mengenai jam belajar yang masih kaku dan sebagian siswa masih 

kesulitan untuk mengikuti ujian secara daring. Dengan adanya hal itu Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim 

menyatakan bahwa Ujian Nasional, atau UN resmi dihapuskan karena adanya 

pandemi Covid-19. dan telah digantikan dengan Asesmen Nasional. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengganti 

Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Nasional (AN). Asesmen Nasional 

nantinya dimulai pada tahun 2021 atau menjadi AN 2021. Yang terpenting, 

bagi siswa tentu harus paham tentang asesmen nasional.  

Asesmen Nasional adalah asesmen yang dilakukan untuk pemetaan 

mutu pendidikan pada semua sekolah, madrasah, serta program kesetaraan 

jenjang dasar dan menengah. Di dalam AN (Asesmen Nasional ) termuat tiga 

instrumen, yaitu : 1) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM); 2) survei 

karakter; dan 3) survei lingkungan belajar (Kemendikbud, 2020). Saat ini, 

pemerintah sudah menetapkan bahwa UN ditiadakan dan digantikan oleh 

AM. Adanya reformasi terhadap UN yang diganti dengan AKM dibutuhkan 

untuk dapat mendorong peningkatan kualitas pembelajaran di Indonesia. 

Asesmen Kemampuan Numerasi dilakukan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam menggunakan konsep dan atau prosedur serta fakta dan atau alat 

matematika (Maryuliana, 2016). 
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AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh semua peserta 

didik untuk mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada 

masyarakat dan pemerintah membuat pembaruan ini guna untuk 

membiasakan peserta didik dalam berpikir kritis yang bersifat konteks dengan 

kesehari-harianya dan untuk mengindari rasa tegang peserta didik dalam 

mengerjakan soal ujian yang berisi hanya konten dalam pembelajaran saja 

(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020; Harfiyani & D I, 2018). Hal tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan diri setiap peserta didik. 

Asesmen Kompetensi Minimum ini meliputi kemampuan berpikir logis, 

sistematis. Kemampuaar menggunakan konsep dan pengetahuan yang 

dipelajari oleh peserta didik. dan kemampuaan memilah serta mengolah 

informasi. 

Asesmen Kompetensi Minimum mengukur kompetensi setiap peserta. 

Oleh sebab itu semua peserta didik akan mendapatkan soal yang dapat 

mengukur kompetensi yang sama tanpa membedakan peminatannya. Bentuk-

bentuk soal AKM sangat bervariasi yaitu pilihan ganda, pilihan ganda 

kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan uraian. Asesmen Kompetensi 

Minimum yang ditetapkan oleh pemerintah merupakan salah satu bagian dari 

target pemeritah untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi abad 21, yaitu 

memiliki kecakapan Critical thinking, Creativity, Communication skills and 

Collaboratively (Andiani, 2020). Asesmen Kompetensi Minimum terdiri dari 

kemampuan literasi dan kemampuan numerasi. Dari kedua kemampuan 

tersebut sama pentingnya karena kemampuan literasi dan kemampuan 

numerasi merupakan kompetensi yang mendasar bagi peserta didik, selain itu 

kemampuan literasi dan kemampuan numerasi peserta didik juga 

berhubungan dengan pengambilan keputusan yang bijak dalam kehidupan 

sehari-hari. Asesmen kemampuan numerasi dilakukan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menggunakan konsep dan atau prosedur serta fakta 

dan atau alat matematika (Maryuliana, 2016). 

Pengukuran kemampuan numerasi diberikan untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai jenis konteks yang sesuai. Karena konteks numerasi 
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yang dilakukan masih tahap pengembangan, oleh karena itu perlu diadakan 

uji coba untuk mempertimbangkan prespektif teoritis pada desain soal 

asesmen kompetensi minimum. Konten numerasi dalam AKM terdiri dari: 

bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar, data dan ketidakpastian 

(Kemendikbud, 2020). Pada Asesmen Kompetensi Minimum atau AKM 

menyajikan masalah-masalah dengan berbagai konteks. Hal tersebut 

diharapkan mampu diselesaikan oleh siswa dengan menggunakan kompetensi 

literasi dan numerasi karena kemampuan literasi dan numerasi sangat 

berpengaruh pada penilaian Asesmen Nasional. 

Kemampuan numerasi merupakan suatu keterampilan dalam 

menerapkan interperstasi hasil analisis data. Hal tersebut digunakan untuk 

merancang serta menentukan keputusan. Kemampuan numerasi dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan matematika berbagai konteks, termasuk kemampuan 

melakukan penalaran secara matematis, dan menggunakan konsep, prosedur 

dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan 

fenomena/kejadian (Ekowati et al., 2019). Kemampuan numerasi merupakan 

keterampilan menerapkan interpretasi hail analisis data yang diberikan untuk 

merancang dan menentukan keputusan, yang disebut literasi numerasi. 

Kemampuan numerasi dapat membantu individu memahami peran 

matematika di dunia nyata, sebagai dasar untuk mempertimbangkan dan 

menentukan keputusan yang akan diambil masyarakat (OECD, 2018). Sejauh 

ini, Indonesia adalah negara yang berpartisipasi aktif dalam trend tersebut 

yaitu aktivitas Trend International Mathematical Science Research (TIMSS) 

sejak tahun 1999. Dalam kegiatan TIMSS, berkaitan dengan aspek 

matematika pada tahun 2019 Indonesia memperoleh skor 397 dimana rata-

rata skor TIMSS dunia berkisar di skor 500 (TIMSS, 2019). Data ini 

menunjukkan bahwa prestasi siswa di negara Indonesia, khususnya pada 

aspek numerasi ini tidak memuaskan. 

Didukung pada hasil studi PISA mengatakan kemampuan numerasi 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Peserta didik Indonesia 
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berada pada peringkat 72 dari 79 negara peserta tes. Hasil tes menunjukan 

bahwa rata-rata skor peserta didik adalah 371 dalam membaca, matematika 

379, dan sains 396. Capaian skor tersebut di bawah rata-rata 79 negara-negara 

peserta PISA, yakni 487 untuk kemampuan membaca, dan 489 untuk 

kemampuan matematika dan sains (OECD, 2017). Dengan itu kemampuan 

numerasi siswa dindonesia harus ditingkatkan dengan menggunakan suatu 

model pembelajaran yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 

untuk memberikan ide-ide matematisnya, mengembangkan kemampuan 

berpikirnya, dan mengembangkan masalah yang diberikan. 

Kemampuan numerasi sangat penting bagi setiap individu karena dapat 

menambah potensi ketrampilan serta dapat membantu individu memahami 

peran matematika di dunia nyata. Salah satu hal yang merujuk pada 

kemampuan individu untuk menformulasikan, menggunakan dan 

menginterpretasikan matematika dalam berbaik konteks (Wulandari & Azka, 

2018). Kemampuan numerasi khususnya pada materi bilangan pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama belum diketahui. Dengan mengisyaratkan bahwa 

makna numerasi tidak sekedar mampu melaksanakan prosedur dalam 

menyelesaikan soal matematis tetapi juga mendayagunakan matematika 

kedalam kehidupan sehari-hari, seperti pada literate yang memiliki arti 

(melek) terhadap matematika (Aningsih, 2018). Namun kemampuan 

numerasi siswa dalam menyelesaikan soal- soal matematika di jenjang 

pendidikan sekolah menengah pertama masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih mengalami kesulitan dalam numerasi 

(Mahmud, 2019). 

Ada beberapa peneliti yang sebelumnya telah melakukan Analisis 

Kemampuan Numerasi. Seperti (Cahyanovianty, 2021) melakukan Analisis 

Kemampan Numerasi Peserta Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Asesmen Kompetensi Minimum. (Arofa, A. N., & Ismail, I 2022) yang 

menganalisis Kemampuan Numerasi Siswa MA dalam Menyelesaikan Soal 

Setara Asesmen Kompetensi Minimum pada Konten Aljabar. Menyadari dari 

beberapa penelitian yang masih menghasilkan tingkat numerasi yang 
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berbeda-beda, akan menarik jika peneliti melakukan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan numerasi siswa SMP Negeri 4 Petarukan dalam 

menyelesaikan soal numerasi materi bilangan, apakah akan menghasilkan 

tingkat numerasi yang sama atau berbeda. Harapannya dengan penelitian ini 

guru bisa mengetahui kemampuan numerasi serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam menerapkan strategi pembelajaran berikutnya, terutama 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Berdasarkan analisis di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai keterampilan numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan soal 

bilangan. Studi ini akan mencakup referensi sebagai titik awal untuk koreksi 

berikutnya di lapangan dari berbagai masalah. Oleh karena itu, penulis akan 

melakukan penelitian tentang "Analisis Tingkat Kemampuan Numerasi 

Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Bilangan” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi dan untuk menghindari 

luasnya ruang lingkup permasalahan yang ditemui dalam penelitian, maka 

penelitian dilakukan penulis ini berfokus kepada kemampuan numerasi siswa 

SMP kelas dalam menyelesaikan soal numerasi materi bilangan. Kemampuan 

numerasi siswa SMP kelas VII yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan sejauh mana kemampuan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal bilangan berdasarkan hasil jawaban terhadap soal tes 

tertulis yang disajikan dan diperkuat dengan hasil wawancara. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, rumusan 

masalah yang merupakan pokok masalah penelitian ini adalah "Bagaimana 

kemampuan numerasi siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal numerasi 

materi bilangan?" 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan 

Numerasi Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan soal numerasi materi 

bilangan.. 

E. Manfaat Penelitian 

Melalui peneltian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

secara teoritis maupun praksis, dan berdasarkan tujuan yang telah dibuat 

maka manfaat dilakukannya penelitian ini ialah: 

1. Bagi Siswa 

Secara umum manfaat secara teoritis penelitian ini adalah 

diharapkan mampu memberikan gambaran kepada siswa terkait soal 

numerasi dan mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

numerasi.   

2. Bagi Guru 

Sebagai referensi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dan mendorong guru untuk lebih menekankan pada siswa 

untuk dapat meningkatkan kemampuan numerasi.  

3. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi sumber bacaan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan dalam membaca dan menghitung serta untuk 

mengembangkan numerasi.  

4. Bagi Peneliti  

Dari hasi penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalam baru bagi peneliti mengenai kemampuan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal numerasi materi bilangan, serta sebagai pengalaman 

menulis karya ilmiah dan melaksanakan penelitian dalam pendidikan 

matematika.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Analisis  

Analisis merupakan suatu peristiwa yang fakta atau yang 

sebenarnya dari hasil suatu penyelidikan. Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan Yeni Salim (2002: 4) 

menjabarkan bahwa pengertian analisis merupakan: 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 

karangangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat. 

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan.  

c. Analisis adalah penjabaran sesuatu hal, dan sebagainya setelah 

ditelaah secara seksama. 

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 

hipotesis (dugaan dan sebagainya) sampai bukti kebenarannya 

melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan dan 

sebagainya). 

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam 

bagian-bagiannya berdasarkan metode yang konsisten untuk 

mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya. 

Patilima (2013: 92) menjelaskan bahwa analisis dalam penelitian 

kualitatif adalah membangun kata-kata dari hail wawancara atau 

pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk dideskripsikan dan 

dirangkum. Sedangkan menurut Satori dan Komariyah (2014: 200) 

analisis merupakan suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan 

atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas 
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karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 

dimengerti duduk perkaranya. 

Sarwono (2006), menjabarkan analisis sebagai evaluasi dari sebuah 

dari sebuah situasi dari sebuah permasalahan yang akan dibahas, 

termasuk di dalamnya peninjauan dari berbagai aspek dan sudut 

pandang, sehingga tidak jarang ditemui permasalahan besar dapat dibagi 

menjadi komponen yang lebih kecil sehingga dapat diteliti dan ditangani 

lebih mudah, sedangkan data adalah fakta atau bagian yang mengandung 

arti yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar-

gambar, kata-kata, angka-angka atau huruf-huruf yang menunjukan 

suatu ide, obyek, kondisi atau situasi, dan lain-lain. 

Sugiyono (2015: 207) menjelaskan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Sedangkan Menurut 

Taruman (2017), analisis merupakan aktivitas untuk meneliti unsur-

unsur pokok suatu proses atau gejala, sehingga kita dapat mengenal dan 

mengetahui kondisi mana yang memberikan kontribusi pada 

berfungsinya suatu unit dan kondisi mana yang menciptakan masalah 

pada unit yang diteliti. 

Dari uraian diatas, dapat disumpulkan bahwa analisis merupakan 

suatu proses pendeskripsian, pengumpulan data, dan pengolahan data 

yang diperoleh dari hasil penelitian dan disusun secara sistematis 

sehingga dapat menjawab rumusan masalah dalam suatu penelitian. 

2. Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan atau keahlihan 

seseorang dalam menggunakan angka untuk menyelesaikan dengan 

praktis berbagai masalah sehari-hari menurut Cockroft (dalam Goos, 

dkk, 2011). Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan (Han, 

2017) bahwa pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, kemampuan menganalisis 
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informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, dsb.).  

Menurut Cockroft (dalam Goos, dkk, 2011) kemampuan numerasi 

merupakan sebuah keahlian dalam menyelesaikan masalah secara 

praktis dengan menggunakan angka. Kemampuan numerasi merupakan 

kemampuan menerapkan konsep bilangan, keterampilan operasi hitung 

dan kemampuan menjelaskan suatu informasi yang terdapat di sekitar 

kita (Han, 2017). Menurut OECD, kemampuan numerasi matematika 

adalah keterampilan  siswa dalam merumuskan penalaran secara 

sistematis, menggunakan konsep atau prosedur, dan 

mengkomunikasikan matematika dalam berbagai konteks (Schoenfeld, 

2016).Secara singkat dapat disimpulkan kemampuan numerasi disebut 

sebagai kemampuan dalam memahami dan menggunakan matematika 

pada berbagai konteks dengan tujuan untuk dapat menyelesaikan 

masalah dan mampu menjelaskan suatu informasi kepada orang lain 

menggunakan matematika.  

Lijedahl (2015: 4) mengemukakan bahwa selama 15 tahun 

terakhir, numerasi telah lebih menonjol dalam kurikulum di seluruh 

dunia. Karena gagasan berhitung masih belum terdefinisi dengan baik 

atau dipahami dengan baik oleh para guru yang membantu siswa untuk 

mengembangkan berhitung mereka. Sehingga pentingnya kemampuan 

numerasi bagi siswa yaitu untuk membentuk pola pikir kritis dan 

rasional serta dapat menginterpretasikan matematika dalam kehidupan 

schari-hari dengan rasa percaya diri. Tujuan dan manfaat pentingnya 

numerasi bagi siswa yaitu: 

a) Mengasah pengetahuan numerasi siswa dalam menginterpretasikan 

angka, tabel, grafik, data, serta diagram. 

b) Siswa dapat mengaplikasikan kemampuan numerasi untuk 

memecahkan suatu masalah serta dapat berpikir secara logis saat 

mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Adapun manfaat dari numerasi bagi siswa yaitu : 

a) Siswa mempunyai pengetahuan yang cakap. 

b) Siswa dapat melakukan perhitungan serta dapat menafsirkan data 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Siswa dapat mengambil keputusan yang tepat. 

Han, Susanto, dkk, (2017: 3) menjelaskan bahwa kemampuan 

numerasi merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep bilangan 

dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari hari, 

misalnya, dirumah, pekerjaan dalam kehidupan masyarakat, dan 

kemampuan untuk menjelaskan suatu informasi yang terdapat di sekitar 

kita. Sedangkan menurut Qasim, Kadir, & Awaludin, (2015: 101) 

menjelaskan bahwa kemampuan numerasi dalam PISA (Programme for 

International Student Assessment) adalah fokus kepada kemampuan 

siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide 

secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi 

masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. 

Ekowati et al., (2019) menjelaskan bahwa Kemampuan numerasi 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara sistematis, dan menggunakan 

konsep, prosedur, fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau 

memperkirakan fenomena atau kejadian.  

Ada beberapa indikator kemampuan numerasi seperti menurut 

Mustadi lamada, Edi Suhardi, dan Herawati (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa indikator numerasi meliputi: 

1. Keterampilan konsep bilangan dan operasi hitung. 

2. Kemampuan menggunakan simbol dan angka. 

3. Kemampuan menganalisis tabel.  
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Indikator numerasi menurut PISA: 

1. Kemampuan menjawab pertanyaan dengan konteks yang diketahui 

dan semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang jelas. 

Mampu mengumpulkan informasi dan melakukan cara-cara 

penyelesaian sesuai dengan perintah yang ada. 

2. Kemampuan menginterpretasikan, mengenali situasi, dan 

menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah. 

3. Kemampuan melaksanakan prosedur yang baik dan memilih serta 

menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana.  

4. Kemampuan bekerja secara efektif dengan model dalam situasi 

konkrit tetapi kompleks dan mempresentasikan informasi yang 

berbeda serta menghubungkannya dengan situasi nyata.  

5. Kemampuan mengembangkan dan bekerja dengan model pada 

situasi kompleks, memilih membandingkan dan mengevaluasi 

strategi penyelesaian masalah yang sesuai. 

6. Kemampuan melakukan konseptualisasi, generalisasi, dan 

menggunakan penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah. 

Sedangkan menurut Han, dkk (2017) indikator numerasi terdiri atas: 

1. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Menganalisis informasi (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain 

sebagainya). 

3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Wulandari & Azka (2018) menjelaskan bahwa salah satu hal yang 

merujuk pada kemampuan numerasi yaitu dapat menformulasikan, 

menggunakan, dan menginterpretasikan matematika dalam berbaik 

konteks sedangkan menurut Aningsih (2018) dengan mengisyaratkan 

bahwa makna numerasi tidak sekedar mampu melaksanakan prosedur 

dalam menyelesaikan soal matematis tetapi juga mendayagunakan 

matematika kedalam kehidupan sehari-hari, seperti pada literate yang 
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memiliki arti (melek) terhadap matematika. Sedangkan menurut 

(Harususilo, 2019) berpendapat bahwa numerasi merupakan 

kemampuan menggunakan angka, data, maupun simbol matematika, 

serta pengetahuan dan kecakapan dalam penarikan suatu keputusan 

yang berkaitan dengan masalah nyata di kehidupan sehari-hari (Gerakan 

Literasi Nasional, 2017). Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti 

menggunakan indikator menurut Han. 

Tabel 2.1 berikut ini merupakan tabel indikator kemampuan 

numerasi menurut (Han, dkk, 2017:3) 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Numerasi 

No Indikator Kemampuan Numerasi 

1. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Menganalisis informasi (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain 

sebagainya). 

3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan.  

Salah satu aspek kognitif dalam numerasi adalah aspek evaluatif. 

Keterampilan ini akan menolong siswa untuk tidak mudah terbawa 

arus; berargumen dengan kritis dan logis; serta membuat keputusan 

yang bijak. Dengan mengembangkan numerasi, berarti guru turut 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia yang semakin 

kompleks dan tidak terduga, termasuk kesempatan karier di masa depan 

yang belum dapat diprediksi sepenuhnya. 

Maulidina, Ana Puspita (2019) menjelaskan bahwa Numerasi 

merupakan kemampuan siswa untuk berhitung dalam memecahkan 

permasalahan yang ada di dalam matematika maupun kehidupan nyata. 

Dan memahamkan siswa kegunaan matematika dalam kehidupan 

scharihari. Berdasarkan hasil Tes PISA (Programme for International 

Student Assesment) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia 

saat itu menduduki peringkat bawah dalam menerapkan numerasi. 
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Menurut Pangesti (2018) menyampaikan bahwa kemampuan 

numerasi dapat ditumbuh kembangkan dengan pengetahuan matematika 

yang dipelajari sesuai kurikulum, namun guru harus mendesain materi 

matematika tersebut salah satunya dengan membuat soal HOTS. 

Sedangkan menurut Cockroft dalam Goos,at all( 2011) menjelaskan 

bahwa kemampuan numerasi merupakan sebuah keahlian dalam 

menyelesaikan masalah secara praktis dengan menggunakan angka.  

Selanjutnya untuk mengukur kemampuan numerasi seseorang 

dibutuhkan adanya indikator level kemampuan numerasi yang jelas 

yang dapat menggambarkan setiap kemampuan yang termuat di 

dalamnya. Purwasih, Sari dan Agustina (2018) memilih indikator 

kemampuan numerasi menurut PISA yang terdiri dari 6 level sebagai 

berikut: 

- Level 1, siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang 

diketahui dan semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang 

jelas. Mampu mengumpulkan informasi dan melakukan cara-cara 

penyelesaian sesuai dengan perintah yang ada.  

- Level 2. siswa mampu menginterpretasikan, mengenali situasi, dan 

menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah.  

- Level 3, siswa mampu melaksanakan prosedur yang baik dan 

memilih serta menerapkan strategi pemecahan masalah yang 

sederhana. Mampu menginterpretasikan serta merepresentasikan 

situasi.  

- Level 4, siswa mampu bekerja secara efektif dengan model dalam 

situasi konkrit tetapi kompleks dan mempresentasikan informasi 

yang berbeda serta menghubungkannya dengan situasi nyata.  

- Level 5, siswa mampu mengembangkan dan bekerja dengan model 

pada situasi kompleks, memilih membandingkan dan mengevaluasi 

strategi penyelesaian masalah yang sesuai.  

- Level 6, siswa mampu melakukan konseptualisasi, generalisasi, dan 

menggunakan penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah. 
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Berdasarkan definisi di atas maka peneliti mengkategorikan 

kemampuan numerasi tersebut menggunakan nilai rata-rata kemampuan 

numerasi matematika dan standar deviasi. Standar deviasi kelas 

digunakan untuk mengetahui penyimpangan suatu data. Pada penelitian 

ini peneliti menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah menurut 

Arikunto, (2018) sebagai berikut. Cara menghitung nilai rata-rata 

(Mean) nilai dan standar deviasi dengan menggunakan rumus dibawah 

ini.  

Mean = 
  

 
 

SD =  √
    

   

 

   
 

Keterangan : 

Mean : Rata-rata 

SD : Standar Deviasi 

   : Jumlah nilai 

n : Jumlah siswa kelas VII  

Tabel 2.2 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Numerasi 

Batas Nilai Keterangan 

           Tinggi 

                   Sedang 

           Rendah 

 

Pada tabel menjelaskan bahwa hasil perhitungan menghasilkan 

tiga kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. 

Kategori tinggi jika nilai perolehan siswa lebih dari atau sama dengan 

mean ditambah standar deviasi, kategori sedang jika nilai perolehan 

siswa berada direntang antara mean dikurangi standar deviasi dan mean 

ditambah dengan standar deviasi, kategori rendah jika nilai perolehan 

siswa kurang dari atau sama dengan mean dikurangi standar deviasi. 

Dari beberapa uraian di atas, maka numerasi matematika adalah 

kemampuan individu dalam menginterpretasikan matematika dalam 
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berbagai konteks yang ada seperti bilangan dan operasi hitung untuk 

diinterpretasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Asesmen Kompetensi Minimum 

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) merupakan penilaian 

kompetensi mendasar oleh semua peserta didik untuk 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada 

masyarakat dan pemerintah membuat pembaruan ini guna untuk 

memperbiasakan peserta didik dalam berpikir kritis yang bersifat 

konteks dengan kesehari-harianya dan mengindari dari rasa tegang 

peserta didik dalam mengerjakan soal ujian yang berisi hanya konten 

dalam pembelajaran saja (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). Konten 

numerasi dalam AKM terdiri dari: bilangan, geometri data 

pengukuran, aljabar, data dan ketidakpastian (Kemendikbud, 2020). 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu 

evaluasi pengganti Ujian Nasional (UN) yang dilakukan pemerintah 

sctiap tahunnya. Seiak tahun 2003, nilai UN dijadikan sebagai 

penentu kelulusan siswa dan standar untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, namun pada tahun 2015 nilai UN tidak 

lagi menjadi penentu kelulusan akan tetapi UN tetap menjadi hal yang 

menakutkan, menegangkan dan menguras tenaga pelaku di lapangan 

(Aisah, dkk, 2021). Saat ini, pemerintah sudah menetapkan bahwa UN 

ditiadakan dan diadakan AKM. Pelaksanaan dari AKM bersifat 

adaptif yang artinya setiap peserta didik mengerjakan soal sesual 

dengan kemampuannya (Maryuliana, 2016) 

Penilaian AKM digunakan untuk mengukur kompetensi 

mendasar untuk memetakan sekolah dan daerah berdasarkan kopetensi 

minimum (Luthfiana dan Hery, 2021). AKM mengukur kompetensi 

mendasar yang perlu dipelajari oleh semua siswa tanpa membedakan 

peminatannya. Oleh karena itu seluruh siswa akan mendapat soal yang 

dapat mengukur kompetensi yang sama. AKM yang ditetapkan oleh 

pemerintah merupakan salah satu bagian dari target pemeritah untuk 
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menyiapkan siswa dalam menghadapi abad 21, yaitu memiliki 

kecakapan critical thinking and problem solving (peserta didik 

mampu berpikir kritis dan mampu menyelesaikan permasalahan), 

creativity (peserta didik memiliki kreativitas), communication skills 

(peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi), dan ability to 

work collaboratively (peserta didik dapat bekeria secara bersama-

sama) (Andiani, 2020). AKM terdiri dari kemampuan literasi dan 

numerasi. Kedua kemampuan ini penting karena kemambuan literasi 

dan numerasi merunakan kompetensi mendasar yang dibutuhkan oleh 

siswa terlepas dari profesi dan cita-citanya di masa depan. Selain itu, 

kemampuan literasi dan numerasi juga berhubungan dengan 

pengambilan keputusan yang bijak dalam kehidupan siswa itu sendiri.  

Di tahun 2021, Ujian Nasional akan diganti menjadi Asesmen 

Nasional yang mengikur tiga komponen utama yaitu Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei 

Lingkungan Belajar. Menurut menteri pendidikan Nadiem Anwar 

Makarim, B.A., M.B.A, AKM menjadi tolak ukur penilaian yang 

lebih komprehensif untuk mengukur kemampuan minimal siswa. 

AKM sendiri akan terdiri dari tes kemampuan literasi dan numerasi. 

Soal AKM ini sangat berbeda dengan soal UN, sehingga siswa dan 

guru harus lebih meyiapkan diri. Tabel 2.2 berikut ini merupakan 

bentuk-bentuk soal AKM. 

Tabel 2.3 Bentuk Soal AKM (Asesmen Kompentensi Minimum) 

No  Bentuk Soal Pengertian 

1. Pilihan ganda Memilih satu jawaban yang benar dari setiap 

soal. 

2. Pilihan Ganda 

Kompleks 

Memilih lebih dari satu jawaban benar dalam 

satu soal. 

3. Menjodohkan Menjawab dengan menarik garis dari satu titik 

ke titik lainnya yang merupakan pasangan 
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pertanyaan dengan jawabannya. 

4. Isian Singkat Menjawab berupa bilangan, kata untuk 

menyebutkan nama benda, tempat, atau 

jawaban pasti lainnya. 

5. Uraian Soal berupa kalimat-kalimat untuk menjelaskan 

jawabannya. 

Asesmen kemampuan numerasi dilakukan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menggunakan konsep dan atau prosedur 

serta fakta dan atau alat matematika (Maryuliana, 2016). Pengukuran 

kemampuan numerasi diberikan dalam penyelesaian masalah dalam 

berbagai jenis konteks yang sesuai. Asesmen yang dibuat masih dalam 

tahap pengembangan sehingga perlu diakukan uji coba untuk 

menekaji perspektif secara teoritis mengenai rancangan soal AKM 

numerasi. 

Asesmen kemampuan numerasi yang dikembangkan bertujuan 

untuk mengukur kemampuan berpikir siswa dalam menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, alat matematika untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang relevan pada berbagai konteks. Beberapa hal 

yang diujikan dalam asesmen kemampuan numerasi adalah bilangan, 

geometri dan pengukuran, data dan ketidakpastian, serta aljabar. 

Asesmen Kemampuan numerasi dikembangkan untuk mengetahui 

kemampuan numerasi dari siswa yang berhubungan dengan 

kemampuan matematika. Asesmen Kompetensi Minimum 

mengharuskan peserta didik menggunakan berbagai keterampilan 

kognitif dalam menjawab soal-soal. Level kognitif numerasi Asesmen 

Kompetensi Minimum dibagi menjadi tiga level. 

a. Knowing (Pemahaman) 

Soal dalam level kognitif ini menilai kemampuan 

pengetahuan peserta didik tentang fakta, proses, konsep, dan 

prosedur. Kata kunci yang biasa digunakan pada level ini antara 
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lain mengingat, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

menghitung, mengambil, memperoleh, dan mengukur. 

Tabel 2.4 berikut ini memuat aspek-aspek kemampuan 

yang termasuk pada level kognitif Knowing. 

Tabel 2.4 Knowing (Pemahaman) 

Aspek Pengertian 

Mengingat Mengingat definisi bilangan 

Mengidentifikasi Mengidentifikasi bilangan 

Menghitung Menghitung operasi bilangan 

Memperoleh Memperoleh informasi dari bagan, tabel, 

teks, atau sumber lain. 

Mengklarifikasi  Mengklarifikasi bilangan yang memiliki sifat 

yang serupa. 

b.  Applying (Penerapan) 

Soal pada level kognitif ini menilai kemampuan 

matematika dalam menerankan vengetahuan dan bemahaman 

tentang fakta-fakta, relasi, proses, konsep, prosedur, dan 

metode pada konteks situasi nyata untuk menyelesaikan 

masalah atau menjawab pertanyaan. Kata kunci vang biasa 

digunakan pada level ini antara lain memilih/menentukan, 

menyatakan /membuat model, dan menerapkan/melaksanakan. 

Tabel 2.5 memuat aspek-aspek kemampuan pada proses 

kognitif Applying. 

Tabel 2.5  Applying (Penerapan) 

Aspek Pengertian 

Membuat model Menyajikan data dalam bentuk tabel atau 

grafik atau yang lainnya. 

Memilih strategi Menentukan operasi dan strategi untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menerapkan Menerapkan operasi dan strategi untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menafsirkan Tafsiran terhadap penyelesaian masalah yang 
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ada.  

c. Reasoning (Penalaran) 

Soal dalam level kognitif ini menilai kemampuan penalaran 

peserta didik dalam menganalisis data dan informasi, membuat 

kesimpulan, dan memperluas pemahaman mereka dalam 

situasi baru, meliputi situasi yang tidak diketahui sebelumnya 

atau konteks yang lebih kompleks.Kata kunci yang biasa 

digunakan pada level ini antara lain menganalisis, memadukan 

(mensintesis), mengevaluasi. menyimpulkan, dan membuat 

justifikasi. Tabel 2.6 berikut ini memuat aspek-aspek 

kemampuan yang termasuk pada proses kognitif reasoning 

Tabel 2.6  Reasoning (Penalaran) 

Aspek Pengertian 

Menganalisis Menentukan, menggambar, atau 

menggunakan hubungan dalam bilangan, 

jumlah dan bentuk. 

Memadukan Menghubungkan elemen,pengetahuan yang 

berbeda, serta mengubungkan representasi 

untuk memecahkan masalah. 

Mengevaluasi Menilai strategi pemecahan masalah dan 

solusi alternatif. 

Menyimpulkan Membuat kesimpulan yang valid berdasarkan 

informasi dan fakta-fakta. 

Membuat 

Justifikasi  

Membuat argumen matematis untuk 

mendukung klaim. 

 

4. Bilangan 

Bilangan merupakan suatu konsep berupa angka. Menurut 

Sudaryanti (2006: 1) bilangan adalah suatu obyek matematika yang 

sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsur yang tidak didefinisikan 

(underfined term). Pada matematika, konsep bilangan selama bertahun 

tahun lamanya sudah diperluas buat meliputi bilangan nol, bilangan 

negatif, bilangan rasional, bilangan irasional, serta bilangan kompleks. 

Bilangan artinya suatu ide atau gagasan yang bersifat abstrak. 
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Lambang bilangan biasa dinotasikan dalam bentuk tulisan sebagai 

angka. 

Operasi bilangan yang lebih umumnya ditemukan adalah operasi 

bilangan biner. Contoh operasi biner adalah penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan, dan perakaran. 

Macam macam bilangan antara lain sebagai berikut : 

a. Bilangan Asli  

Bilangan asli merupakan salah satu konsep matematika yang 

paling sederhana dan termasuk konsep pertama yang mampu 

dipelajari serta dimengerti oleh setiap manusia. Bilangan asli 

merupakan bilangan jenis pertama yang digunakan membilang, 

menghitung dan lain sebagainya. Bilangan asli dalam matematika 

adalah himpunan bilangan bulat positif yang bukan nol yaitu {1, 2, 

3,4, ... } 

b. Bilangan Prima  

Bilangan prima merupakan bilangan asli yang lebih besar 

dari angka 1 dan faktor pembaginya itu bilangan itu sendiri dan 1. 

Dapat disimpulkan bawa bilangan prima yaitu bilangan yang 

hanya bisa dibagi dengan bilangan itunsendiri dan bilangan yang 

memiliki 2 faktor. Contoh bilangan prima dalam matematika yaitu

 2,3,5,7,.... 
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c. Bilangan Cacah  

Bilangan cacah dalam matematika merupakan himpunan 

bilangan bulat positif yaitu {0,1, 2, 3,, ... }yang ditambah dengan 

0. Contoh bilangan cacah yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,... 

d. Bilangan Bulat  

Bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri dari bilangan 

0, bilangan positif, dan bilangan negatif. 

e. Bilangan Rasional dan Bilangan Irasional  

Bilangan rasional merupakan bilangan yang dinyatakan 

sebagai perbandingan dua bilangan bulat a dan b dengan syarat b # 

0. Sedangan bilangan Irasional merupakan bilangan yang bukan 

rasional. 

Sudaryanti (2006: 1) menjabarkan bahwa untuk menyatakan 

suatu bilangan dinotasikan dengan lambang bilangan yang disebut 

angka. Bilangan dengan angka menyatakan dua konsep yang berbeda, 

bilangan berkenaan dengan nilai sedangkan angka bukan nilai. 

Sedangkan menurut Arafah (2015 : 3) memperkenalkan bilangan 

untuk anak sangat diperlukan karena jika tidak dikenalkan sejak dini 

maka anak dapat mengalami kesulitan mengenal bilangan, kesulitan 

memahami konsep kuantitas (jumlah), serta sulit untuk mempelajari 

dan memahami lambang dan berakibat pada penurunan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bilangan 

merupakan dasar dari konsep berbentuk angka yang digunakan untuk 

mendukung kehidupan sehari-hari manusia. 

B. Penelitian yang Relevan 

Sebelum dilaksanakannya penelitian tentang kemampuan numerasi, 

maka terlebih dahulu dilakukan tinjauan penelitian yang relevan yang 

membahas tentang kemampuan siswa. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan sebagai berikut.  
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1. Lutfiah, (2022) dari penelitian “Analisis Kemamapuan Numerasi 

Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 

Wonorejo Gondangrejo Karanganyar” menggunakan metode 

kuantitatif, dari 30 soal tes tertulis pilihan ganda dengan tipe soal 

asesemen kompetensi minimum peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan numerasi siswa di MIM Wonorejo secara keseluruhan 

untuk kategori tinngi sebesar 18,76%; kategori sedang 67,71%; dan 

kategori rendah 23,53%. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas 

memiliki kemampuan numerasi rendah. 

2. Nisa, (2022) dalam penelitian “Analisis Literasi Numerasi Siswa 

SMP/MTs Kelas VIII di Kelurahan Belendung”, menunjukan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian dengan metode penelitian deskriptif dari 

tes tertulis uraian materi pola bilangan menyimpulkan bahwa siswa 

masih sangat rendah sekali. Kurangnya kemampuan tersebut 

dikarenakan siswa masih kurang memahami soal karena 

kecenderungan soal-soal latihan sehari-hari yang diberikan biasanya 

berbentuk sederhana, praktis, dan mudah. Sehingga siswa kurang 

terlatih dalam mengerjakan soal-soal berbentuk cerita.  

3. Alda dan Wahidin, (2021) dalam penelitian “Analisis Kemampuan 

Numerasi Peserta Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Asasemen Kompetensi Minimum” menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan diberikan tes soal AKM pilihan ganda dan uraian 

peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik di 

sekolah SMPN 7 Tambun Selatan berdominan memiliki kemampuan 

numerasi sedang. Peneliti menyarankan perlu adanya latigan soal 

AKM dengan berbagai variasi dalam soal dan memfokuskan kepada 

kemampuan numerasi lebih dalam.  

4. Salsabilah dan Alpha, (2023) dari penelitian “Analisis Kemampuan 

Literasi Numerasi Siswa SMP Era Merdeka Belajar”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualittaif deskriptif yang berupa tes 5 soal 

uraian materi penyajian data menyimpulkan bahwa seluruh indikator 
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kemampuan literasi numerasi belum terpenuhi secara maksimal. 

Dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan literasi numerasi siswa 

masih rendah, hal ini disebabkan siswa sulit menginterpretasikan 

informasi yang diberikan dalam soal dan kurangnya teliti dalam 

mengerjakan soal cerita.  

C. Kerangka Berpikir 

Pentingnya kemampuan numerasi pada zaman sekarang baik dalam 

aspek pendidikan maupun kehidupan sehari-hari membuat pemerintah 

berupaya meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Kemampuan numerasi 

dalam aspek pendidikan merupakan dasar bagi pemahaman konsep 

matematika yang lebih kompleks dan memiliki dampak yang luas dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga digunakan sebagai evaluasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Permasalahan utama yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal numerasi adalah pemahaman konsep pada materi 

yang diberikan. Hal ini disebabkan karena kecenderungan guru memberikan 

latihan soal numerasi yang sederhana, praktis, dan mudah. Sehingga siswa 

kurang memahami soal dengan variasi yang lain seperti soal cerita. 

Adanya latihan soal numerasi diharapkan dapat berguna untuk melatih 

dan membiasakan siswa terhadap soal numerasi. Diharapkan guru dapat lebih 

memperhatikan pada konten materi apa yang siswa mengalami kesulitan serta 

pada level soal numerasi mana siswa mengalami kesalahan, serta guru 

mampu membuat berbagai variasi soal agar siswa lebih terlatih dalam 

mengerjakan soal numerasi. Seringnya melakukan latihan soal agar 

memungkinkan mencegah kesalahan yang sama terulang lagi. 

Dengan demikian diketahuinya kemampuan numerasi dan kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal numerasi serta dapat memudahkan guru dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Fokus 

penelitian ini lebih ditekankan untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa 

secara rinci, yaitu berdasarkan level soal numerasi dan juga kemampuan 

numerasi siswa keseluruhan.  
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Berdasarkan uraian diatas maka masalah dari dunia pendidikan sekarang 

yaitu masih rendahnya kemampuan numerasi siswa. Pada penelitian ini 

diharapkan siswa dapat menyelesaikan soal numerasi pada materi bilangan model 

asesmen kompetensi minimum dengan menguaraikan hasil tes siswa dengan 

kategori tinggi, sedang, dan, rendah. Dari uraian tersebut dapat dijadikan judul 

penelitian "Analisis Tingkat Kemampuan Numerasi Siswa SMP dalam 

Menyelesaikan Soal Bilangan" 

 

Masalah: 

1. Kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. 

2. Belum diketahui kemampuan numerasi siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal bilangan. 

Hasil tes AKM yang telah dilakukan di sekolah. 

Kemampuan Sedang Kemampuan Tinggi Kemampuan Rendah 

Mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa SMP kelas VII G 

dalam menyelesaikan soal bilangan. 

Gambar 3.1 Alur Kerangka Berpikir 

 

Gambar 3.1 Alur Kerangka Berpikir 

Diberikan tes soal numerasi materi bilangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara untuk memperoleh informasi yang 

digunakan sebagai bahan penelitian yang akan diambil. Metode penelitian 

pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

tertentu (Sugiyono, 2017).  

Dalam metode penelitian diperlukan adanya pendekatan, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2016).  

Pada penelitian kualitatif data yang diambil merupakan deskripsi dari 

sumber yang memuat penjelasan tentang proses kejadian dari lingkup 

setempat. Menurut Miles dan Huberman (2014), data kualitatif dapat 

mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab 

akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan numerasi siswa SMP kelas VII dalam menyelesaikan soal 

numerasi materi bilangan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil data siswa SMP kelas 

VII G, tepatnya di SMP N 4 Petarukan, yang berlokasi di Jalan Sadono Desa 

Panjunan, Rt 12/Rw 2, Panjunan, Kec. Petarukan, Kab. Pemalang, Provinsi 

Jawa Tengah, Kode Pos 52362, dengan mempertimbangkan hal berikut ini 

yaitu sekolah tersebut mempunyai permasalahan yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti.   
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 4 Petarukan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024, pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan numerasi siswa SMP kelas VII G dalam menyelesaikan soal 

numerasi materi bilangan. Data pada penelitian kualittatif ini diperoleh dari 

hasil tes tertulis siswa dan wawancara. 

C. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi pada penelitian yang 

dibutuhkan peneliti untuk mengumpulkan data (Moleong, 2012:97). 

Penentuan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII G SMP N 4 Petarukan 

tahun ajaran 2023/2024. Tujuan dari penelitian kualitatif dengan teknik 

purposive sampling adalah untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan 

mencegah generalisasi terhadap populasi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

SMP N 4 Petarukan kelas VII G. 

Pemilihan subyek penelitian ini melibatkan satu kelas VII G yaitu 

berdasarkan nilai hasil tes Asesmen Kompetensi Minimum yang sudah 

diujikan di sekolah. Pemilihan subjek ditentukan berdasarkan pertimbangan- 

pertimbangan berikut ini:  

1. Siswa sebagai subjek penelitian telah mendapatkan pengetahuan 

mengenai materi bilangan yang akan dianalisis oleh peneliti. 

2. Subjek penelitian sudah mengikuti tes Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM).  

3. Subjek penelitian dapat menyampaikan pendapatnya secara lisan dan 

tulisan. 

4. Penentuan subjek didapatkan dari nilai hasil tes AKM untuk ditetapkan 

dalam kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. 

Dalam mengkategorikan tersebut peneliti menggunakan nilai rata-

rata kemampuan numerasi matematika dan standar deviasi. Standar 

deviasi kelas digunakan untuk mengetahui penyimpangan suatu data. 

Pada penelitian ini peneliti menentukan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah menurut Arikunto, (2018) sebagai berikut. Cara menghitung nilai 
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rata-rata (Mean) nilai dan standar deviasi dengan menggunakan rumus 

dibawah ini.  

Mean = 
  

 
 

SD =  √
    

   

 

   
 

Keterangan : 

Mean : Rata-rata 

SD : Standar Deviasi 

   : Jumlah nilai 

n : Jumlah siswa kelas VII  

Tabel 2.7 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Numerasi 

Batas Nilai 
Keterangan 

            Tinggi 

                   Sedang 

           Rendah 

Pada tabel mejelaskan bahwa hasil perhitungan menghasilkan 

tiga kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori 

rendah. Kategori tinggi jika nilai perolehan siswa lebih dari atau sama 

dengan mean ditambah standar deviasi, kategori sedang jika nilai 

perolehan siswa berada direntang antara mean dikurangi standar 

deviasi dan mean ditambah dengan standar deviasi, kategori rendah 

jika nilai perolehan siswa kurang dari atau sama dengan mean 

dikurangi standar deviasi. 

5. Kesiapan siswa untuk menjadi subjek penelitian. 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah pemberian tes tertulis berupa 

soal numerasi dan wawancara. Tes tertulis dilakukan secara mandiri dan 

diawasi oleh peneliti. Setelah selesai mengerjakan hasil tes dikumpulkan dan 

dikoreksi oleh peneliti. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 

siswa yang digunakan untuk verifikasi data. 
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Bagan 3.2 berikut ini merupakan diagram penentuan subjek 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengambilan subjek terdapat Kriteria yang haru mempunyai 

respresentasi yang mewakili keseluruhan populasi. Subjek pada penelitian 

ini adalah siswa kelas VII G SMP Negeri 4 Petarukan tahun ajaran 

2023/2024.  

Menentukan 

Kriteria 

Penentuan 

Kriteria penentuan subjek: 

1. Sudah mendapatkan materi bilangan kelas 

VII saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Sudah mengikuti tes AKM. 

3. Dapat mengemukakan pendapat secara lisan 

dan tulisan.  

Pengkategorian kemampuan  

Rendah Sedang Tinggi

Subjek penelitian mengerjakan tes tertulis soal 

numerasi materi bilangan atas pertimbangan 

yang mampu mengemukakan pendapat secara 

lisan dan tulisan. 

Setelah melakukan tes tertulis subjek penelitian 

selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

verifikasi data. 

Gambar 3.2 Diagram Penentuan Subjek Penelitian 
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Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Menurut sugiyono (2017), purposive sampling 

merupakan suatu teknik pengambilan subjek sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pengambilan subjek dalam penelitian kualiatif 

dengan mempertimbangkan data tertentu maksudnya tidak ada subiek 

secara acak melainkan subiek sesuai kebutuhan. Penentuan subiek 

dilaksanakan saat peneliti terjun dilapangan dan saat penelitian 

berlangsung. Cara pengambilan sampelnya dengan memberikan soal 

kemampuan numerasi berupa soal soal bilangan model asesmen 

kompetensi minimum khusunya pada materi bilangan pada kelas VII, 

kemudian setelah lembar jawaban tes disi oleh siswa dinilai dan 

dikategorikan berdasarkan bentuk soal AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) yaitu pilihan ganda, pilihan ganda komples, menjodohkan, 

isian singkat, dan uraian. Alur pemilihan subjek penelitian terdapat pada 

gambar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan dan pengumpulan data berdasarkan subjek penelitian 

yang memenuhi kriteria. Menurut Sugiyono (2017: 194) cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), 

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 

a. Metode Tes 

Zainal Arifin (2016: 118) menjelaskan bahwa tes merupakan 

suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan 

pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta 

didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Dalam penelitian 

ini tes yang dilakukan setelah ditentukan kelas yang akan diteliti 

sesuai dengan kategori yang ditentukan oleh peneliti. 

Data yang diperlukan berupa hasil pekerjaan siswa dalam 

lembar jawab beserta langkah-langkah cara pengerjaannya. Dalam 
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penelitian ini data yang didapatkan berasal dari hasil tes tersebut 

digunakan untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa SMP kelas 

VII dalam menyelesaiakan soal bilangan bulat. Adapun langkah-

langkah yang akan dilakukan peneliti dalam tahap pengumpulan data 

ini yaitu : 

1. Mempersiapkan soal-soal tes. 

2. Membagikan soal tes. 

3. Mengawasi siswa saat proses pengerjaan soal tes berlangsung. 

4. Pengumpulan hasil tes siswa. 

5. Mengecek hasil tes siswa serta mengevaluasi hasil tes siswa. 

6. Menganalisis hasil tes siswa 

b. Wawancara  

Esterberg dalam Sugiyono (2015: 72) menjelaskan bahwa 

wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk 

bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, 

sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna 

dalam topik tertentu. Pertemuan pada tahap wawancara dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pewawancara yang memberikan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban kepada pewawancara atas 

pertanyaan yang diajukan.  

Sonhaji mengatakan, wawancara adalah suatu percakapan 

dengan tujuan untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang 

tentang orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi pengakuan dan 

sebagainya. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti tetapi juga apabila ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 

2016). Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

informasi yang didapatkan secara langsung dari subjek penelitian 

dengan tujuan untuk menegtahui kemampuan numerasi siswa SMP 

kelas VII dalam menyelesaiakn soal bilangan bulat. Dalam penelitian 
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ini wawancara dilakukan setelah subjek menyelesaiakan soal tes 

tertulis yang telah diberikan oleh peneliti. 

c. Metode Dokumentasi 

Sugiyono (2018: 476) mengemukakan bahwa dokumentasi 

adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi ini menjadi salah satu metode pengumpulan 

data ole peneliti. Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa hal-

hal penting yang telah diabadikan untuk memperoleh data serta dapat 

mendukung proses penelitian berupa daftar nama siswa serta 

dokumentasi proses penelitian dari awal hingga akhir. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang diperlukan dan 

digunakan untuk mengumpulkan data. Arikunto (2006) menyatakan bahwa 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini instrumen yang 

terpenting yaitu peneliti itu sendiri, sebab dalam penelitian kualitatif peneliti 

merupakan keseluruhan dari penelitian. Hal tersebut telah dijelaskan oleh 

Sugiyono (2016: 35) bahwa instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri. 

1. Instrumen Utama 

Menurut Sugiyono (2012: 306) dalam penelitian kualitatif yang 

menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. Sebagaimana 

dikemukakan bahwa: Penelitian kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. 

Dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain untuk menjadikan 

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Adapun alasannya yaitu, 



33 

 

 

segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus 

penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, dan hasil yang 

diharapkan itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti sebelumnya. 

Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian. 

Sugiyono (dalam Nasution, 2012: 306) menyatakan dalam keadaan yang 

tidak pasti dan tidak jelas dan tidak ada pilhan lain hanya peneliti itu 

sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. Berdasarkan 

pernyataan tersebut pada awalnya dalam penelitian kualitatif 

permasalahan belum jelas, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti 

sendiri. Namun selanjutnya setelan fokus penelitian menjadi jelas, 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen sederhana, yang diharapkan 

dapat melengkapi data data membandingkan data yang telah ditemukan 

melalui tes tertulis dan wawancara. 

2. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung dari penelitian ini adalah instrumen minat 

belajar matematika, instrumen tes AKM, instrumen tes  soal numerasi, 

dan instrumen pedoman wawancara. Supaya instrumen tersebut akurat, 

maka perlu dilakukan validasi ke validator untuk menentukan instrumen 

tersebut valid atau tidaknya. 

a. Tes Kemampuan Numerasi  

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes 

tertulis berupa tes kemampuan numerasi matematika siswa 

dengan mengujiikan soal bilangan. Bentuk soal dalam tes ini 

berupa uraian. Tes ini digunakan peneliti untuk menganalisis 

kemampuan numerasi siswa. Penelitian ini data yang diambil dari 

tahapan penyelesaian soal numerasi matematika dengan 

mengerjakan soal bilangan. Soal siap digunakan setelah selesai 

melakukan validitas dengan dosen pembimbing Universitas PGRI 

Semarang dan 1 guru matematika SMP Negeri 04 Petarukan. 
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3. Pedoman Wawancara 

Wawancara dapat mempermudah peneliti dalam mencari semua 

aspek yang akan diteliti secara mendalam dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada subjek dan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan numerasi matematika siswa 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Draf Instrumen 

Tes 

Penyusunan Tes 

Kemampuaan Numerasi 

Validasi Instrumen Kepada 

Validator 

Valid 

Instrumen Siap Digunakan 

Revisi 

Berdasarkan Saran 

Validator 

Kriteria yang 

Digunakan: 

1. Kesesuaian 

materi. 

2. Kontruksi 

kalimat. 

3. Kesesuaian 

bahasa.  

Ya 

Draf Instrumen Wawancara 

Validasi Instrumen Kepada 

Validator 

Valid 

Instrumen Siap Digunakan 

Revisi 

Berdasarkan Saran 

Validator 

Kriteria yang 

Digunakan: 

1. Kejelasan di 

setiap butir 

pertanyaan. 

2. Pertanyaan 

yang diajukan 

sesuai dengan 

apa yang 

diteliti. 

Gambar 3.3 Alur Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Numerasi 

Gambar 3.4 Alur Pengembangan Instrumen Wawancara 

Instrumen siap digunakan 

Ya 
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F. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2018: 482) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorgsnisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Sebelum melakukan analisis data pada 

penelitian ini langkah awal yang dilakukan penliti adalah memberikan soal 

tes numerasi dengan mengujikan soal bilangan bulat untuk mengukur 

kemampuan numerasi matematika siswa. Tes ini berupa tes tertulis dengan 

bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian 

singkat, dan uraian. Selanjutnya tes wawancara, peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada subjek dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal bilangan bulat. 

Setelah semua tes telah dilkaksanakan, peneliti melakukan analisis dari hasil 

jawaban tes tertulis dan wawancara, kemudian peneliti membuat kesimpulan.  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dari Miles and Huberman. Peneliti menggunakan versi Miles and 

Huberman karena analisis model ini dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, dengan hal itu datanya 

sudah jenuh. Alur teknik analisis data dapat dilihat di bagan 3.3  
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Gambar 3.5  Diagram Analisis Data 
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1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-catatan 

secara sistematis yang ada di lapangan dengan cara memilah hal-hal 

pokok yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. 

Hal tersebut dijelaskan oleh Miles dan Huberman (2007: 16) bahwa 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi dalam 

penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana proses numerasi 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal bilangan bulat. 

Tahapan mereduksi data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi siswa berdasarkan kemampuan. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan tes tertulis kemampuan 

numerasi matematika dengan mengujikan soal bilangan bulat, 

untuk mengetahui kemampuan tinngi, sedang, dan rendah. 

b. Peneliti memilih 3 subjek penelitian yang terdiri dari satu subjek 

berkemampuan tinggi, satu subjek berkemampuan sedang, dan 

satu subjek berkemampuan rendah. 

c. Melakukan tes wawancara berdasarkan hasil tes kemampuan 

numerasi siswa untuk mengetahui kemampuan numerasi 

matematika siswa secara mendalam. 

d. Mentranskip hasil wawancara dengan bahasa yang mudah 

dipahami dan diubah menjadi catatan. 

2) Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data direduksi langkah berikutnya yaitu menyajikan 

data. Pada penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam 

bentuk tabel, uraian singkat, grafik, flowchart dan sejenisnya. 

Penyajian data berfungsi untuk melihat gambar hasil keseluruhan 
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penelitian. dengan hal itu dapat mempermudah peneliti dalam 

menganalisis kemampuannumerasi siswa SMP kelas VII dalam 

menyelesaikan soal bilangan bulat.  

3) Kesimpulan (Verification)  

Kesimpulan atau verification merupakan tahapan akhir 

dalam mengalisis data. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Miles 

and Huberman (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 345) bahwa langkah 

ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Pada tahap ini peneliti menyampaikan kesimpulan 

dari hasil penelitian di SMP Negeri 4 Petarukan. Tahap ini 

dilakukan setelah peneliti melakukan tahap reduksi data dan 

display data. Kesimpulan merupakan proses pengambilan intisari 

dari data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat 

yag singkat, pada, jelas dan mengandung arti yang luas. 

Kesimpulan pada penelitian kualitatif diharapkan ada temuan yang 

baru dan belum ada sebelumnya. 

G. Teknik Keabsahan Data  

Data yang telah diperoleh pada penelitian kualitatif harus diujikan 

keabsahan datanya untuk mengetahui data yang sudah diperoleh dari 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Moleong (2017:324) ada 

empat jenis dalam uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu 

meliputi uji credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan), 

depandibility (kebergantungan), dan confirmability (kepastian). Berdasarkan 

keempat jenis keabsahan data yang telah dijelaskan oleh Moleong diatas 

peneliti menggunakan kriteria uji kredibilitas atau derajat kepercayaan dalam 

penelitian dengan menggunakan ketekunan pengamat dan teknik triangulasi. 

Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif antara lain dapat dilakukan 

dengan perpanjangan keikutsertan, pengecekan sejawat, ketekunan 

pengamatan, kajian kasus negatif, triangulasi, pengecekan anggota dan 

kecukupan referensial (Moleong, 2017:327). 
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1. Uji Kreadibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas pada dasarnya menggantikan konsep validitas 

internal dari nonkualitatif (Meolong, 2019). Pada penelitian ini teknik 

kreadibilitas menggunakan ketekunan pengamat dan triangulasi. 

Penerapan kriteria derajat kepercayaan Uji kreadibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negative dan metode check (Sugiyono. 2016). 

2. Ketekunan 

Pengamat Ketekunan pengamatan ini maksudnya peneliti 

diharapkan lebih teliti, cermat dan berkesinambungan dalam melakukan 

penelitian. Saat peneliti melakukan proses penelitian, keseluruhan 

kejadian yang terjadi lapangan secra detail, rinci, jelas, cermat diamati 

oleh peneliti secara berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis (Sugiyono: 2016). 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Lexy 

J. Moleong (2012:330) bahwa Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Adapun tiga macam triangulasi yaitu triangulasi teknik, sumber, dan 

waktu (Sugiyono, 2016: 372). Pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik. Dalam penelitian triangulasi teknik dipergunakan 

untuk menguji kreadibilitas data. Menurut Sugiyono (2008) menjelaskan 

bahwa Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda seperti wawancara, angket, 

observasi, dan hasil tes. 
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Gambar 3.6 Alur Triangulasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diperoleh dari beberapa data yang telah dianalisis, 

sebelum peneliti memeperoleh data yang akan dianalisis, peneliti melakukan 

beberapa persiapan penelitian supaya mendapatkan hasil yang maksimal dan 

sesuai dengan yang diharapkan.  

Beberapa persiapan untuk melaksanakan penelitian antara lain : 

1. Koordinasi dan Perijinan Penelitian  

Persiapan-persiapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing satu dan dosen 

pembimbing dua terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti, kemudian memvalidasi instrumen penelitian, berdiskusi dengan 

guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 4 Petarukan terkait subjek 

penelitian yang akan diteliti dan kegiatan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Kemudian peneliti meminta surat ijin melaksanakan 

penelitian di BAUK FPMIPATI UPGRIS. Setelah mendapatkan surat ijin 

penelitian di SMP Negeri 4 Petarukan, peneliti ke sekolah yang akan 

dilaksanakan penelitian untuk mengajukan surat perijinan melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. 

2. Melakukan Observasi Awal  

Peneliti melakukan koordinasi kepada kepala sekolah SMP Negeri 4 

Petarukan yaitu Bapak Sudiarto, S.Pd. serta berkoordinasi dengan guru 

mata pelajaran matematika yaitu Bapak M. Fikri Umam, S.Pd. untuk 

mengetahui bagaimana kondisi dan situasi siswa kelas VII G SMP Negeri 

4 Petarukan. Hasil pertemuan tersebut peneliti diijinkan untuk 

melaksanakan penelitian di SMP Negeri 4 Petarukan khususnya pada kelas 

VII G. Selain itu peneliti juga mendiskusikan metode penelitian yang akan 

diteliti dengan Bapak M. Fikri Umam S.Pd selaku guru yang mengampu 

mata pelajaran matematika kelas VII G di sekolah tersebut. Beliau 
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menyarankan untuk melakukan penelitian pada saat setelah sepulang 

sekolah. 

3. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen tes kemampuan numerasi matematika 

Instrumen tes kemampuan numerasi ini merupakan tes tertulis 

tentang materi bilangan. Pada tes kemampuan numerasi ini memuat 3 

soal. Bentuk soal dalam instrumen ini adalah uraian. Instrumen tes 

tertulis ini digunakan untuk meneliti proses kemampuan numerasi 

siswa dalam menyelesaikan soal bilangan. Sebelum instrumen tes 

kemampuan numerasi matematika ini digunkan divalidasi terlebih 

dahulu dari tiga aspek yaitu aspek materi, aspek kontruksi, dan aspek 

bahasa. Daftar nama validator pada penelitain ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.8 Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Instansi 

1.  Dewi Wulandari, M.Sc. Universitas PGRI Semarang 

2.  Irkham Ulil Albab, S.Pd., 

M.Pd. 

Universitas PGRI Semarang 

3.  M. Fikri Umam, S.Pd. SMP Negeri 4 Petarukan 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator diatas, soal tes 

numerasi matematika layak digunakan dengan tujuan untuk perbaikan. 

Masukan beserta kritik yang validator sampaikan yaitu pada tabel 2.9 

berikut ini: 

Tabel 2.9 Komentar Validator 

No Nama Validator Komentar/Saran Revisi 

1.  Dewi Wulandari, 

M.Sc. 

Belum ada indikator 

dalam instrumen, 

memperbaiki soal 

supaya lebih jelas, 

memperbaiki 

beberapa susunan 

kalimat. 

Memperbaiki 

urutan dan 

kata-kata 

dalam soal 

supaya lebih 

jelas. 

2.  Irkham Ulil Albab, 

S.Pd., M.Pd. 

- - 

3.  M. Fikri Umam, 

S.Pd. 

- - 
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Ketiga validator tersebut memberikan komentar atau saran yang 

dijadikan revisi oleh peneliti. Setelah instrumen tes tertulis direvisi, 

dapat digunakan peneliti untuk melakukan penelitian. Berdasarkan hasil 

validasi terhadap instrumen tes tertulis dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tes kemampuan numerasi matematika valid dan layak 

digunakan untuk penelitian. Soal tes kemampuan numerasi matematika 

diujikan di kelas VII G dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Tes 

tertulis berjumlah 3 soal dengan bentuk soal uraian. Tes tertulis ini 

dilaksanakan secara tatap muka. 

b. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara digunakan untuk membantu dalam proses 

wawancara pertanyaanya yang disampaikan jelas dan terarah schingga 

dapat terfokus pada tujuan penelitian. Wawancara dilaksanakan kepada 

6 subjek penelitian yaitu kategori kemampuan numerasi matematika 

tipe tinggi dua siswa, kemampuan numerasi matematika tipe sedang 

dua siswa, dan kemampuan numerasi matematika tipe rendah dua 

siswa. Sebelum pedoman wawancara ini digunakan, harus dilakukan 

validasi oleh 3 validator. Validasi yang dilakukan validator berfokus 

pada kejelasan butir pertanyaan yang mengarah pada penelitian. 

Berikut ini daftar nama validator pada penelitian ini. 

Tabel 2.10 Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Instansi 

1.  Dewi Wulandari, M.Sc. Universitas PGRI Semarang 

2.  Irkham Ulil Albab, S.Pd., 

M.Pd. 

Universitas PGRI Semarang 

3.  M. Fikri Umam, S.Pd. SMP N 4 Petarukan 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator diatas, pedoman 

wawancara layak digunakan dengan tujuan untuk perbaikan. Masukan 

beserta kritik yang validator sampaikan yaitu pada tabel 2.11 berikut 

ini. 
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Tabel 2.11 Komentar Validator 

No Nama Validator Komentar/Saran Revisi 

1.  Dewi Wulandari, 

M.Sc. 

Revisi sesuai catatan 

dalam pedoman. 

Memperbaiki 

pertanyaan 

yang kurang 

jelas 

2.  Irkham Ulil Albab, 

S.Pd., M.Pd. 

- - 

3.  M. Fikri Umam, 

S.Pd. 

- - 

4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di luar jam pembelajaran 

berlangsung sesuai hasil koordinasi peniliti dengan kepala sekolah dan 

guru mata pelajaran matematika di SMP N 4 Petarukan. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 18-21 Mei 2024 secara tatap muka 

langsung dengan subjek yang terpilih. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu tes kemampuan numerasi matematika, wawancara, 

dan dokumentasi. Sebelum dilakukan proses wawancara, siswa 

diberikan soal tes kemampuan numerasi matematika dengan 

mengujikan soal numerasi khususnya pada materi bilangan. Setelah 

siswa diberikan soal tes hasil pekerjaan siswa diteliti oleh peneliti 

kemudian dinilai sesuai dengan pedoman penilaian. Setelah hasil 

pengerjaan siswa diteliti oleh peneliti mengklasifikasikan berdasarkan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Materi tes kemampuan numerasi dalam penelitian ini yaitu 

bilangan dengan waktu pengerjaan selama 60 menit. Pada tes 

kemampuan numerasi matematika peneliti mengujikan soal materi 

bilangan. Dari hasil pengamatan peneliti pada saat pelaksanaan 

berlangsung dengan baik, jika terdapat siswa yang masih kebingungan 

dan bekerjasama pada teman atau membuka handphone, peneliti 

segera membimbing dan mengingatkan siswa agar mengerjakannya 

secara mandiri. Ketika waktu pengerjaan mulai habis, peneliti 

mengingatkan siswa agar mengecek kembali jawaban yang mereka 

kerjakan. Setelah itu peneliti mengumpulkan semua pekerjaan siswa. 
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Proses kegiatan wawancara dilaksanakan setelah siswa mengerjakan 

soal tes dan dikelompokkan pada kategori kemampuan numerasi tipe 

tinggi, kategori kemampuan numerasi tipe sedang, dan kategori 

kemampuan numerasi tipe rendah. Dari semua kategori tersebut 

dipilih 6 subjek yang akan diwawancara. Dari kategori kemampuan 

numerasi tipe tinggi 2 siswa, kategori kemampuan numerasi tipe 

sedang 2 siswa, dan kategori kemampuan numerasi tipe rendah 2 

siswa.  

Dokumentasi yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu hasil 

tes tertulis, foto kegiatan saat berlangsung serta rekaman dari hail 

wawancara pada subjek penelitian. Seluruh dokumentasi dikumpulkan 

untuk pelengkap dalam sumber penelitian saat di lapangan. Berikut 

jadwal pengambilan data penelitian yang tercantum pada tabel 2.12 

berikut ini. 

Tabel 2.12 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Waktu Pelaksanaan Deskripsi Kegiatan 

1.  17 Mei 2024 Perijinan dan koordinasi 

2.  18 Mei 2024 Pelaksanaan tes kemampuan 

numerasi matematika kelas VII G. 

3.  21 Mei 2024 Pelaksanaan wawancara dengan 

subjek terpilih dari kelas VII G. 

5. Hasil Penentuan Subjek 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan diambil dari kelas VII 

G SMP N 4 Petarukan tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 

ada 32 anak yang dipilih minimal 2 siswa kemampuan tinggi, 

kemampuan sedang, dan kemampuan rendah untuk menjadi subjek 

penelitian. Subjek pada penelitian ini dipilih secara Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Tes kemampuan numerasi matematika dilakukan secara tatap 

muka langsung dengan siswa kelas VII G dengan mengujikan 3 butir 

pertanyaan materi bilangan. Peneliti melakukan analisis kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah dari hasil tes 

kemampuan numerasi matematika siswa kelas VII G SMP N 4 
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Petarukan. Dalam mengkategorikan tersebut peneliti menggunakan 

nilai rata- rata kemampuan numerasi matematika dan standar deviasi. 

Standar deviasi kelas digunakan untuk mengetahui penyimpangan 

suatu data. Pada penelitian ini peneliti menentukan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah menurut Arikunto, (2018) sebagai berikut. Cara 

menghitung nilai rata-rata (Mean) nilai dan standar deviasi dengan 

menggunakan rumus dibawah ini.  

Mean = 
  

 
 

SD =  √
    

   

 

   
 

Keterangan : 

Mean : Rata-rata 

SD : Standar Deviasi 

   : Jumlah nilai 

n : Jumlah siswa kelas VII  

Tabel 2.13 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Numerasi 

Batas Nilai Keterangan 

           Tinggi 

                   Sedang 

           Rendah 

Pada tabel mejelaskan bahwa hasil perhitungan menghasilkan 

tiga kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori 

rendah. Kategori tinggi jika nilai perolehan siswa lebih dari atau sama 

dengan mean ditambah standar deviasi, kategori sedang jika nilai 

perolehan siswa berada direntang antara mean dikurangi standar 

deviasi dan mean ditambah dengan standar deviasi, kategori rendah 

jika nilai perolehan siswa kurang dari atau sama dengan mean 

dikurangi standar deviasi. Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata 

kemampuan numerasi matematika siswa diperoleh menurut tabel 2.14 

dibawah ini. 
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Tabel 2.14 Perhitungan Nilai Rata-rata Kemampuan Numerasi 

Matematika 

Batas Nilai Keterangan 

        Tinggi 

              Sedang 

        Rendah 

Pada tabel 2.14 menjelaskan bahwa siswa dengan perolehan 

nilai tes ≥ 61,55  termasuk dalam kategori tinggi, siswa dengan 

perolehan nilai tes 48,55 < X < 61,55 termasuk dalam kategori sedang, 

dan siswa dengan perolehan nilai tes ≤ 48,55 termasuk dalam kategori 

rendah. Dari 31 siswa kelas VII G 5 siswa terdapat dengan kategori 

tinggi, 11 siswa dengan kategori sedang, dan 16 siswa dengan kategori 

rendah. Pengelompokkan siswa dengan ketiga kategori tersebut 

disajikan dalam tabel 2.15. 

Tabel 2.15 Pengelompokan Hasil Tes Asesemen Kompetensi 

Minimum Siswa Kelas VII G 

No Kode siswa Nilai    Keterangan 

1. ARP-G1 75 5625 Tinggi 

2. ANF-G2 70 4900 Tinggi 

3. AFR-G3 60 3600 Sedang 

4. AZ-G4 60 3600 Sedang 

5. AT-G5 55 3025 Sedang 

6. AKA-G6 25 625 Rendah 

7. BCP-G7 80 6400 Tinggi 

8. CWA-G8 95 9025 Tinggi 

9. DA-G9 60 3600 Sedang 

10. DK-G10 90 8100 Tinggi 

11. FAS-G11 40 1600 Rendah 

12. GS-G12 35 1225 Rendah 

13. HMS-G13 45 2025 Rendah 

14. IR-G14 30 900 Rendah 

15. LIP-G15 65 4225 Sedang 

16. MAD-G16 50 2500 Rendah 

17. MAS-G17 30 900 Rendah 

18. MF-G18 75 5625 Tinggi 

19. MHJ-G19 50 2500 Rendah 

20. NIK-G20 65 4225 Sedang 

21. NF-G21 60 3600 Sedang 

22. ONF-G22 55 3025 Sedang 
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23. PFA-G23 45 2025 Rendah 

24. R-G24 45 2025 Rendah 

25. RGP-G25 75 5625 Tinggi 

26. TO-G26 50 2500 Sedang 

27. TSK-G27 30 900 Rendah 

28. UL-G28 60 3600 Sedang 

29. VS-G29 45 2025 Rendah 

30. YS-G30 40 1600 Rendah 

31. YM-G31 65 4225 Sedang 

32. ZKR-G32 35 1225 Rendah 

 Jumlah 1760 106600  

 

Mean  
  

 
 

    

  
    

SD  √    
     

 

   
 

 √       
       

  

    
 √       (

       

  
)

  
  

 √
            

  
 √

    

  
 √             

Mean + SD                

Mean – SD                

Berdasarkan hasil nilai Asesmen Kompetensi Minimum 

yang sudah didapatkan, peneliti mengambil 6 siswa sebagai 

subjek penelitian sesuai dengan bab III mengenai pemilihan 

subjek penelitian dan berdasarkan pertimbangan dengan guru 

matematika, masing-masing kategori kemampuan siswa diambil 

minimal 2. Adapun pemilihan subjek penelitian dapat dilihat pada 

tabel 2.16 berikut ini. 
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Tabel 2.16 Subjek yang Terpilih 

No Kode Siswa Nilai Kemampuan Kode Subjek 

1.  G8 95 Tinggi CWA 

2.  G9 60 Sedang DA 

3.  G10 90 Tinggi DK 

4.  G13 45 Rendah HMS 

5.  G14 30 Randah IR 

6.  G22 55 Sedang ONF 

Keterangan:  

CWA Cinta Widia Anggreani 

DA Dimas Arbai 

DK Dinda Kamaratih 

HMS Haydar Mahya Sabililah 

IR Inesta Ramadhani 

ONF Ovva Nur Fasekha 

6. Analisis Data Penelitian 

Analisis yang dilakukan peneliti berfokus pada kemampuan 

numerasi matematika siswa dengan mengujikan soal model Asesmen 

Kompetensi Minimum dengan materi bilangan. Peneliti memberikan 

soal tes kesemua siswa kelas VII G kemudian nanti peneliti 

mengakategorikan hasil tes siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Setelah mendapatkan ketiga kategori tersebut peneliti 

mengambil 6 subjek untuk di wawancara. Masing-masing kategori 

diambil minimal 2 subjek untuk diwawancara dengan pertimbangan 

guru matematika. Soal yang diberikan pada tes ini adalah soal tes 

kemampuan numerasi materi bilangan dengan jumlah soal sebanyak 3 

soal. Dalam kelima soal yang diberikan, subjek diharapkan untuk 

dapat mampu memahami tentang fakta, konsep,dan prosedur, 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman tentang fakta, relasi, 

konsep, prosedur, dan metode, pada konteks situasi nyata untuk 

menyelesaikan suatu masalah, serta menganalisis data dan informasi, 

menarik kesimpulan serta mereka dapat memperluas pemahaman-nya 

dalam situasi baru meliputi situasi yang tidak diketahui sebelumnya 

atau konteks yang lebih kompleks. Berdasarkan data yang telah 
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dijelaskan diatas akan diuraikan menurut indikator level kognitif 

numerasi matematika dalam menyelesaikan masalah sehingga 

munculnya indikator - indikator dari masing-masing subjek dapat 

terlihat.  

Berikut ini disajikan data hasil penelitian dari tes kemampuan 

numerasi matemtika dan wawancara berdasarkan kategori siswa 

berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa 

berkemampuan rendah.  

a. Hasil tes numerasi dan wawancara subjek CWA-G8 

1. Hasil tes numerasi subjek CWA-G8  

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Soal nomor 1 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal pemahaman 

atau knowing. Permasalahan soal nomor 1 yaitu disajikan 

data dari harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual 

yang disajikan dalam tabel serta yang permasalahn yang 

disaikan yaitu menganalisis berapa buah pakaian yang 

terjual dan harga satuannya untuk setiap jenisnya 

berdasarkan informasi yang telah disajikan. 

Subjek CWA-G8 menjawab dengan baju koko 

 
 

 
  

 

 
      jadi untuk baju koko terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , kemeja pria 

 
 

 
      jadi untuk kemeja pria terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , celana 

 
 

  
    

  

  
   jadi untuk celana terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , gamis  

 

 
 

   
  

 
    jadi untuk gamis terjual    dengan harga 
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satuannya yaitu  
       

  
        , jilbab         

  jadi untuk jilbab terjual   dengan harga satuannya yaitu 

 
       

 
         dari hasil penyelesaian subjek dapat 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik terlihat dari subjek mampu 

menentukan rumus untuk menentukan banyaknya jenis 

pakaian yang terjual dengan mengetahui   lusin untuk 

mencari hasil tersebut. Sehingga didapatkan hasil 

keseluruhan sesuai pertanyaan pada soal yaitu menentukan 

banyaknya pakaian yang terjual dan harga satuannya. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil jawaban subjek CWA-G8. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Hasil Tes Numerasi Subjek CWA-G8 

Soal Nomor 1 
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2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Soal nomor 2 merupakan soal bilangan dengan bentuk 

soal uraian dan termasuk soal penerapan atau applying. 

Pada soal nomor 2 disajikan informasi berupa tabel 

mengenai lima klub Eropa yang mengadakan sebuah 

kompetisi untuk berebut menjadi juara pertama dalam 

UEFA Europa Leauge 2024. Kemudian masing-masing 

klub akan menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan 

untuk menang mendapatkan 3 poin, seri 1 poin, dan kalah 

0 poin serta mengurutkan peringkat klub sepak bola 

berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terendah dari 

informasi yang disajikan. 

Subjek menjawab permasalahan tersebut dengan 

mengalikan hasil pertandingan dengan poin yang telah 

ditentukan, FC Bayern menang 4 kali sehingga     

    seri 3 kali sehingga        dan kalah 1 kali 

menjadi      , sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Real Madrid menang 3 kali 

sehingga        seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 2 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 

untuk Real Madrid adalah 12 poin. Manchester City 

menang 4 kali sehingga         seri 2 kali sehingga 

       dan kalah 2 kali menjadi      , sehingga 

perolehan poin untuk Manchester City adalah 14 poin. 

PSG menang 3 kali sehingga        seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 4 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk PSG adalah 10 poin. 

Arsenal menang 4 kali sehingga         seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk Arsenal adalah 13 poin. 
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Untuk urutan peringkat klub FC Bayern, Manchester City, 

Arsenal, Real Madrid, dan PSG.  

Dari hasil penyelesaian subjek CWA-G8 mampu 

menganalisis informasi yang diberikan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Dalam soal ini informasi yang diberikan dalam bentuk 

tabel, terlihat subjek mampu mengenali masalah dan 

mengetahui permasalahan dari apa yang ditanyakan yaitu 

mengurutkan peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes numerasi subjek CWA-G8. 

 

Gambar 3.8 Hasil Tes Numerasi Subjek CWA-G8 Soal 

Nomor 2 

3) Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Soal nomor 3 merupakan soal materi bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal penalaran atau 

Reasoning. Permasalahan pada soal nomor 1 yaitu 

disajikan penjelasan mengenai kartu bilangan dari 

penjelasan tersebut diketahui lima kartu bilangan yang 

berbeda yaitu kartu pertama bilangan pertama dalam 

bentuk pecahan yaitu 
 

 
  kartu kedua bilangan desimal yaitu 

    , kartu ketiga bilangan dalam persen yaitu    , kartu 

keempat bilangan pecahan yaitu 
 

 
, dan kartu kelima 
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bilangan persen yaitu    . Dan yang ditanyakan dalam 

soal tersebut yaitu urutkan kartu-kartu tersebut dari nilai 

terkecil ke nilai terbesar.  

Subjek CWA-G8 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengubah semua bentuk bilangan yang diketahui 

ke dalam bentuk bilangan desimal semua. Kemudian 

subjek mengurutkan kartu-kartu tersebut dari nilai terkecil 

ke nilai terendah berdasarkan hasil dalam mengubah ke 

bilangan desimalnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

jawaban subjek CWA-G8 di bawah ini. 

 

Gambar 3.9 Hasil Tes Numerasi Subjek CWA-G8 Soal 

Nomor 3 

4) Simpulan hasil tes tertulis numerasi subjek CWA-G8 

Tabel 2.17 Simpulan Hasil Tes Numerasi Subjek 

CWA-G8 

No Indikator Hasil tes numerasi 

subjek CWA-G8 

1.  Menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek CWA-G8 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 
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simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

2.  Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan 

lain sebagainya). 

Subjek CWA-G8 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan 

ketentuan pada soal 

dengan informasi pada 

tabel untuk menjawab 

soal tersebut. 

3.  Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek CWA-G8 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek memprediksi 

cara yang akan digunakan 

untuk mengambil 

keputusan dalam soal 

tersebut dengan baik. 

Simpulan : Subjek CWA-G8 mampu memenuhi semua 

indikator numerasi dilihat dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 

mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi 

yang disajikan berbentuk tabel, dan mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek 

memprediksi cara yang akan digunakan untuk mengambil 

keputusan dalam soal tersebut dengan baik. 

2. Hasil wawancara subjek CWA-G8 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.  
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Berikut ini adalah hasil wawancara dari subjek CWA-G8: 

P-7 : “apakah kamu menemukan angka dan 

simbol pada soal yang diberikan? 

CWA-G8-7 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya  ”. 

P-8   : “jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol dalam 

permasalahan tersebut?” 

CWA-G8-8  : “caranya ini contoh yang baju koko ya kak, 

untuk mencari banyaknya yang terjual 

 

 
       jadi 

 

 
      dan mencari 

harga satuannya 
      

 
      ” 

Fragmen 4.1 Hasil Wawancara dengan Subjek CWA-

G8 Indikator Numerasi Kesatu.  

Fragmen 4.1 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 2 dengan subjek CWA-G8 pada indikator kesatu. 

Pada fargmen 4.1 ada 2 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan nomor 1 

subjek menjawab “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya  ” dan untuk pertanyaan nomor 2 subjek 

menjawab “caranya ini contoh yang baju koko ya kak, 

untuk mencari banyaknya yang terjual 
 

 
       jadi 

 

 
      dan mencari harga satuannya 

      

 
 

     ”. Dari pertanyaan yang diberikan peneliti pada 

fragmen subjek CWA-G8 dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan subjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang diberikan, hal 
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tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mampu menggunakan angka dan simbol 

untuk menentukan jumlah pakaian yang terjual dan harga 

satuan untuk tiap jenisnya. 

2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Berikut adalah hasil wawancara dari subjek CWA-G8: 

P-9 : “bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?” 

CWA-G8-9 : “informasinya dalam bentuk tabel” 

P-10 : “bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut?” 

CWA-G8-10 : “memahami soalnya terlebih dahulu, 

dalam soal jika menang mendapat 3 

poin, seri 1 poin, kalah 0 poin. Misal 

FC Bayern menang 4 kali sehingga 

4×3=12, seri 3 kali sehingga 3×1=3, 

dan kalah 1 kali menjadi 1×0=0, 

sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Jika sudah 

mengetahui jumlah poin dari 

berbagai klub tinggal diurutkan dari 

poin tertinggi ke terendah”. 

Fragmen 4.2 Hasil Wawancara Subjek CWA-G8 

Indikator Numerasi Kedua. 

Fragmen 4.2 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 3 dengan subjek CWA-G8 pada indikator mampu 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). Pada fragmen 

ini ada 2 pertanyaan wawancara yaitu pertanyaan nomor 3 

dan 4. Untuk pertanyaan nomor 3 subjek menjawab 
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“informasinya dalam bentuk tabel”, untuk pertanyaan 

nomor 4 subjek menjawab “memahami soalnya terlebih 

dahulu, dalam soal jika menang mendapat 3 poin, seri 1 

poin, kalah 0 poin. Misal FC Bayern menang 4 kali 

sehingga         seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 1 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 

untuk FC bayern adalah 15 poin. Jika sudah mengetahui 

jumlah poin dari berbagai klub tinggal diurutkan dari poin 

tertinggi ke terendah”. Dari pertanyaan yang diberikan 

pada fragmen subjek CWA-G8 mampu menganalisis 

informasi dalam bentuk tabel secara baik terlihat dari cara 

pengerjaannya yaitu mampu menemukan cara yang tepat 

untuk mencari peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah dengan cara 

mengalikan hasil pertandingan menang, seri, dan kalah 

dengan poin yang telah ditentukan dalam soal.  

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Berikut ini hasil wawancara dengan subjek CWA-G8: 

P-11 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil 

analisis dari informasi yang disajikan?” 

CWA-G8-11 : “dengan cara membaca soal kak, dan di 

soal no 1 ada beberapa kartu terus yang 

aku pahami disuruh untuk menyusun 

kartu tersebut” 

P-12 : “apakah kamu sempat memperkirakan  

cara yang akan dipakai untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

CWA-G8-12 : “tidak, kak” 

P-13 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan 

soal tersebut?” 
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CWA-G8-13 : “kan di soal kartu bilangan bentuk 

bilangannya berbeda-beda. Jadi semua 

kartu dijadikan desimal dulu, setelah itu 

diurutkan dari yang terkecil ke 

terbesar”. 

Fragmen 4.3 Hasil Wawancara Subjek CWA-G8 

Indikator Numerasi Ketiga. 

Fragmen 4.3 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 1 dengan subjek CWA-G8 pada indikator ketiga. 

Pada fargmen ada 3 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 5, 6, dan 7. Untuk pertanyaan nomor 5 

subjek menjawab “dengan cara membaca soal kak, dan di 

soal no 1 ada beberapa kartu terus yang aku pahami 

disuruh untuk menyusun kartu tersebut”, untuk pertanyaan 

nomor 6 subjek menjawab “tidak, kak”, untuk pertanyaan 

nomor 8 subjek menjawab “kan di soal kartu bilangan 

bentuk bilangannya berbeda-beda. Jadi semua kartu 

dijadikan desimal dulu, setelah itu diurutkan dari yang 

terkecil ke terbesar”. Dari pertanyaan yang diberikan 

peneliti pada fragmen subjek CWA-G8 mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk mempredikasi 

dan mengambil keputusan secara maksimal dan subjek 

dapat menjelaskan atas perhitungan yang dilakukan hal 

tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mengubah kartu ke dalam bentuk 

bilangan desimal semua sehingga dapat memudahkan 

untuk mengurutkan kartu dari nilai terkecil ke nilai 

terbesar.  
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4) Simpulan hasil wawancara subejk CWA-G8 

Tabel 2.18 Simpulan Hasil Wawancara Subjek CWA-

G8 

No  Indikator  Hasil Wawancara 

1.  Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek CWA-G8 

mampu menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

dengan baik terlihat 

dari hasil wawancara 

pada fragmen 4.1. 

2.  Menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan lain 

sebagainya). 

Subjek CWA-G8 

mampu menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi 

yang disajikan 

berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal 

yang diberikan dengan 

baik.  

 Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek CWA-G8 

mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan dengan 

baik terlihat dari cara 

subjek mencari 

strategi yang tepat 

untuk menemukan 

solusi dari soal 

tersebut dengan baik. 

Simpulan : Subjek CWA-G8 mampu menggunakan 
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berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil menjawab pertanyaanya, mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel terlihat dari subjek mampu 

menjelaskan informasi apa yang diketahui pada soal yang 

diberikan dengan baik, dan mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari soal 

tersebut dengan baik. 

 

3. Triangulasi teknik subjek CWA-G8 

Berdasarkan simpulan hasil tes numerasi dan wawancara 

bahwa subjek CWA-G8 mampu dalam melakukan tahapan 

proses numerasi matematika terlihat dari jawaban 

wawancaranya. Setelah diperoleh hasil analisis jawaban tes 

tertulis dan analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan 

perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang 

diperoleh. 

Tabel 2.19 Triangulasi Teknik Subjek CWA-G8 

No Hasil Tes Numerasi Hasil Wawancara 

1.  Subjek CWA-G8 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

Subjek CWA-G8 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil 

wawancara pada 

fragmen 4.1. 
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2.  Subjek CWA-G8 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan ketentuan 

pada soal dengan 

informasi pada tabel untuk 

menjawab soal tersebut. 

Subjek CWA-G8 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal yang 

diberikan dengan baik.  

3.  Subjek CWA-G8 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek memprediksi 

cara yang akan digunakan 

untuk mengambil 

keputusan dalam soal 

tersebut dengan baik. 

Subjek CWA-G8 mampu 

menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk 

menemukan solusi dari 

soal tersebut dengan 

baik. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa hasil tes numerasi dan 

hasil wawancara subjek CWA-G8 valid(kredibel) karena 

terdapat banyak kesamaan terbukti pada tabel. 

b. Hasil tes numerasi dan wawancara subjek DK-G10 

1. Hasil tes numerasi subjek DK-G10 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Soal nomor 1 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal pemahaman 

atau knowing. Permasalahan soal nomor 2 yaitu disajikan 

data dari harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual 

yang disajikan dalam tabel serta yang ditanyakan yaitu 
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berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

untuk setiap jenisnya.  

Subjek DK-G10 menjawab dengan baju koko 

 
 

 
  

 

 
      jadi untuk baju koko terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , kemeja pria 

 
 

 
      jadi untuk kemeja pria terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , celana 

 
 

  
    

  

  
   jadi untuk celana terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , gamis  

 

 
 

   
  

 
    jadi untuk gamis terjual    dengan harga 

satuannya yaitu  
       

  
        , jilbab         

  jadi untuk jilbab terjual   dengan harga satuannya yaitu 

 
       

 
         dari hasil penyelesaian subjek dapat 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik terlihat dari subjek mampu 

menentukan rumus untuk menentukan banyaknya jenis 

pakaian yang terjual dengan mengetahui x lusin untuk 

mencari hasil tersebut. Sehingga didapatkan hasil 

keseluruhan sesuai pertanyaan pada soal yaitu menentukan 

banyaknya pakaian yang terjual dan harga satuannya. Hal 

tersebut dapat diihat pada hasil jawaban subjek DK-G10. 
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Gambar 3.10 Hasil Tes Numerasi Subjek DK-G10 Soal 

Nomor 1 

2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam 

bentuk(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Soal nomor 2 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk soal penerapan atau 

applying. Pada soal nomor 2 disajikan informasi berupa 

tabel mengenai lima klub Eropa yang mengadakan sebuah 

kompetisi untuk berebut menjadi juara pertama dalam 

UEFA Europa Leauge 2024. Kemudian masing-masing 

klub akan menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan 

untuk menang mendapatkan 3 poin, seri 1 poin, dan kalah 

0 poin serta mengurutkan peringkat klub sepak bola 

berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terendah dari 

informasi yang disajikan. 

Subjek DK-G10 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengalikan hasil pertandingan dengan poin yang 

telah ditentukan, FC Bayern menang 4 kali sehingga 

        seri 3 kali sehingga        dan kalah 1 

kali menjadi      , sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Real Madrid menang 3 kali 

sehingga        seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 2 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 

untuk Real Madrid adalah 12 poin. Manchester City 
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menang 4 kali sehingga         seri 2 kali sehingga 

       dan kalah 2 kali menjadi      , sehingga 

perolehan poin untuk Manchester City adalah 14 poin. 

PSG menang 3 kali sehingga        seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 4 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk PSG adalah 10 poin. 

Arsenal menang 4 kali sehingga         seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk Arsenal adalah 13 poin. 

Untuk urutan peringkat klub FC Bayern, Manchester City, 

Arsenal, Real Madrid, dan PSG.  

Dari hasil penyelesaian subjek DK-G10 mampu 

menganalisis informasi yang diberikan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Dalam soal ini informasi yang diberikan dalam bentuk 

tabel, terlihat subjek mampu mengenali masalah dan 

mengetahui permasalahan dari apa yang ditanyakan yaitu 

mengurutkan peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil jawaban subjek DK-G10. 

 

Gambar 3.11 Hasil Tes Numerasi Subjek DK-G10 Soal 

Nomor 2. 
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3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Soal nomor 3 merupakan soal materi bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal penalaran atau 

Reasoning. Permasalahan pada soal nomor 3 yaitu 

disajikan penjelasan mengenai kartu bilangan dari 

penjelasan tersebut diketahui lima kartu bilangan yang 

berbeda yaitu kartu pertama bilangan pertama dalam 

bentuk pecahan yaitu 
 

 
  kartu kedua bilangan desimal yaitu 

    , kartu ketiga bilangan dalam persen yaitu    , kartu 

keempat bilangan pecahan yaitu 
 

 
 , dan kartu kelima 

bilangan persen yaitu    . 

Subjek DK-G10 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengubah semua bentuk bilangan yang diketahui 

berbeda-beda ke dalam bentuk bilangan desimal semua. 

Kemudian subjek mengurutkan kartu-kartu tersebut dari 

nilai terkecil ke nilai terendah berdasarkan hasil dalam 

mengubah ke bilangan desimalnya.  

 

 

Gambar 3.12 Hasil Tes Numerasi Subjek DK-G10 Soal 

Nomor 3. 

 

 

 



66 

 

 

4) Simpulan hasil tes tertulis numerasi subjek DK-G10 

Tabel 2.20 Simpulan Hasil Tes Numerasi Subjek DK-

10. 

No Indikator Hasil tes numerasi 

subjek DK-G10 

1.  Menggunakan 

berbagai macam angka 

dan simbol yang 

terkait dengan 

matematika dasar 

dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek DK-G10 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

2.  Menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan lain 

sebagainya). 

Subjek DK-G10 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan 

ketentuan pada soal 

dengan informasi pada 

tabel untuk menjawab 

soal tersebut. 

3.  Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek DK-G10 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek memprediksi 
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cara yang akan digunakan 

untuk mengambil 

keputusan dalam soal 

tersebut dengan baik. 

Simpulan : Subjek DK-G10 mampu memenuhi semua 

indikator numerasi dilihat dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 

mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi 

yang disajikan berbentuk tabel, dan mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek 

memprediksi cara yang akan digunakan untuk mengambil 

keputusan dalam soal tersebut dengan baik. 

2. Hasil wawancara subjek DK-G10 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Berikut ini hasil wawancara dengan subjek DK-G10: 

P-15 : “apakah kamu menemukan angka dan 

simbol pada soal yang diberikan?” 

DK-G10-15 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya   menunjukan 1 lusin yaitu 

12 buah” 

P-16 : “jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol dalam 

permasalahan tersebut?” 

DK-G10-16 : “untuk menyelesaikan ini kak 

misalnya yang gamis kak, kan gamis 

 

 
       jadi 

 

 
       terus 

untuk mencari harga satuannya 

      

  
      ” 

Fragmen 4.4 Hasil Wawancara Subjek DK-G10 

Indikator Numerasi Kesatu. 
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Pada fargmen ada 2 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan nomor 1 

subjek menjawab “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya   menunjukan 1 lusin yaitu 12 buah” dan untuk 

pertanyaan nomor 2 subjek menjawab “untuk 

menyelesaikan ini kak misalnya yang gamis kak, kan 

gamis 
 

 
       jadi 

 

 
       terus untuk mencari 

harga satuannya 
      

  
      ”.  

Dari pertanyaan yang diberikan peneliti pada 

fragmen subjek DK-G10 dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan subjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang diberikan, hal 

tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mampu menggunakan angka dan simbol 

untuk menentukan jumlah pakaian yang terjual dan harga 

satuan untuk tiap jenisnya. 

2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Berikut hasil wawancara subjek DK-G10: 

P-17 : “bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?” 

DK-G10-17 : “informasinya dalam bentuk tabel” 

P-18 : “bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut?” 

DK-G10-18 : “disoal ada ketentuan jika menang 

mendapat 3 poin, seri 1 poin, kalah 0 

poin. Misal grup Real Madrid menang 3 

kali berarti        seri 1 kali berarti 
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       dan kalah 3 kali menjadi 

     , sehingga ditemukan total 

poin dari Real Madrid yaitu 12, 

kemudian setelah ditemukan total poin 

dari setiap klub kemudian diurutkan 

dari poin tertinggi ke terendah” 

Fragmen 4.5 Hasil Wawancara Subjek DK-G10 

Indikator Numerasi Kedua. 

Fragmen 4.5 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 3 dengan subjek DK-10 pada indikator mampu 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). Pada 

fragmen ini ada 2 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 3 dan 4. Untuk pertanyaan nomor 3 

subjek menjawab “informasinya dalam bentuk tabel”, 

untuk pertanyaan nomor 4 subjek menjawab “disoal ada 

ketentuan jika menang mendapat 3 poin, seri 1 poin, 

kalah 0 poin. Misal grup Real Madrid menang 3 kali 

berarti        seri 1 kali berarti        dan 

kalah 3 kali menjadi      , sehingga ditemukan 

total poin dari Real Madrid yaitu 12, kemudian setelah 

ditemukan total poin dari setiap klub kemudian 

diurutkan dari poin tertinggi ke terendah”. Dari 

pertanyaan yang diberikan pada fragmen subjek DK-G10 

mampu menganalisis informasi dalam bentuk tabel 

secara baik terlihat dari cara pengerjaannya yaitu mampu 

menemukan cara yang tepat untuk mencari peringkat 

klub berdasarkan poin yang diperoleh dari poin tertinggi 

ke terendah dengan cara mengalikan hasil pertandingan 

menang, seri, dan kalah dengan poin yang telah 

ditentukan dalam soal.  
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3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Berikut ini hasil wawancara subjek DK-G10: 

P-19 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil 

analisis dari informasi yang disajikan?” 

DK-G10-19 : “disini ada beberapa kartu bilangan 

yang disajikan kemudian disusun dari 

yang terkecil ke terbesar” 

P-20 : “apakah kamu sempat memperkirakan  

cara yang akan dipakai untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

DK-G10-19 : “tidak, kak” 

P-20 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

DK-G10-20 : “ini kak di soal kartu bilangan 

bentuknya bilangannya berbeda-beda 

ada yang pecahan ada yang persen 

kemudian aku ubah ke desimal semua. 

Kalau sudah semua tinggal diurutin dari 

yang terkecil ke terbesar” 

Fragmen 4.6 Hasil Wawancara Subjek DK-G10 

Indikator Numerasi Ketiga. 

Pada fargmen 4.6 ada 3 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 5, 6, dan 7. Untuk pertanyaan nomor 5 

subjek menjawab “disini ada beberapa kartu bilangan yang 

disajikan kemudian disusun dari yang terkecil ke terbesar” 

untuk pertanyaan nomor 6 subjek menjawab “tidak, kak”, 

untuk pertanyaan nomor 8 subjek menjawab “ini kak di 

soal kartu bilangan bentuknya bilangannya berbeda-beda 

ada yang pecahan ada yang persen kemudian aku ubah ke 

desimal semua. Kalau sudah semua tinggal diurutin dari 
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yang terkecil ke terbesar”. Dari pertanyaan yang diberikan 

peneliti pada fragmen subjek DK-G10 mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk mempredikasi 

dan mengambil keputusan dengan baik dan subjek dapat 

menjelaskan atas perhitungan yang dilakukan hal tersebut 

dapat terlihat dari cara memahami apa yang diketahui 

dengan mengubah kartu ke dalam bentuk bilangan desimal 

semua sehingga dapat memudahkan untuk mengurutkan 

kartu dari nilai terkecil ke nilai terbesar. 

4) Simpulan hasil wawancara subjek DK-G10 

Tabel 2.21 Hasil Wawancara Subjek DK-G10. 

No  Indikator  Hasil Wawancara 

1.  Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek DK-G10 

mampu menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

dengan baik terlihat 

dari hasil wawancara 

pada fragmen 4.1. 

2.  Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

dan lain sebagainya). 

Subjek DK-G10 

mampu menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi 

yang disajikan 

berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal 

yang diberikan dengan 

baik.  
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 Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek DK-G10 

mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan dengan 

baik terlihat dari cara 

subjek mencari 

strategi yang tepat 

untuk menemukan 

solusi dari soal 

tersebut dengan baik. 

Simpulan : Subjek DK-G10 mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil menjawab pertanyaanya, mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel terlihat dari subjek mampu 

menjelaskan informasi apa yang diketahui pada soal yang 

diberikan dengan baik, dan mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari soal 

tersebut dengan baik. 

3. Triangulasi teknik subjek DK-G10 

Berdasarkan simpulan hasil tes numerasi dan wawancara 

bahwa subjek DK-G10 mampu dalam melakukan tahapan 

proses numerasi matematika terlihat dari jawaban 

wawancaranya. Setelah diperoleh hasil analisis jawaban tes 

tertulis dan analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan 

perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang 

diperoleh. 

Tabel 2.22 Triangulasi Teknik Subjek DK-G10 

No Hasil Tes Numerasi Hasil Wawancara 

1.  Subjek DK-G10 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

Subjek DK-G10 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika dasar 
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memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil 

wawancara pada 

fragmen 4.4. 

2.  Subjek DK-G10 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan ketentuan 

pada soal dengan 

informasi pada tabel untuk 

menjawab soal tersebut. 

Subjek DK-G10 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal yang 

diberikan dengan baik.  

3.  Subjek DK-G10 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek memprediksi 

cara yang akan digunakan 

untuk mengambil 

keputusan dalam soal 

tersebut dengan baik. 

Subjek DK-G10 mampu 

menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk 

menemukan solusi dari 

soal tersebut dengan 

baik. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa hasil tes numerasi dan 

hasil wawancara subjek DK-G10 valid(kredibel) karena 

terdapat banyak kesamaan terbukti pada tabel. 
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c. Hasil tes numerasi dan wawancara subjek DA-G9 

1. Hasil tes tertulis subjek DA-G9 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Soal nomor 1 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal pemahaman 

atau knowing. Permasalahan soal nomor 1 yaitu disajikan 

data dari harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual 

yang disajikan dalam tabel serta yang ditanyakan yaitu 

berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

untuk setiap jenisnya.  

Subjek menjawab dengan baju koko  
 

 
  

 

 
 

     jadi untuk baju koko terjual   dengan harga 

satuannya yaitu  
       

 
        , kemeja pria  

 

 
 

     jadi untuk kemeja pria terjual   dengan harga 

satuannya yaitu  
       

 
        , celana  

 

  
    

  

  
   jadi untuk celana terjual   dengan harga satuannya 

yaitu  
       

 
        , gamis  

 

 
    

  

 
    jadi 

untuk gamis terjual    dengan harga satuannya yaitu 

 
       

  
        , jilbab           jadi untuk 

jilbab terjual   dengan harga satuannya yaitu  
       

 
 

       . dari hasil penyelesaian subjek dapat 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik terlihat dari subjek mampu 

menentukan rumus untuk menentukan banyaknya jenis 

pakaian yang terjual dengan mengetahui   lusin untuk 

mencari hasil tersebut. Sehingga didapatkan hasil 
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keseluruhan sesuai pertanyaan pada soal yaitu menentukan 

banyaknya pakaian yang terjual dan harga satuannya. Hal 

ini dapat dilihat darihasil tes tertulis subjek DA-G9. 

 

Gambar 3.13 Hasil Tes Numerasi Subjek DA-G9 Soal 

Nomor 1. 

2) Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Soal nomor 2 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk soal penerapan atau 

applying. Pada soal nomor 2 disajikan informasi berupa 

tabel mengenai lima klub Eropa yang mengadakan sebuah 

kompetisi untuk berebut menjadi juara pertama dalam 

UEFA Europa Leauge 2024. Kemudian masing-masing 

klub akan menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan 

untuk menang mendapatkan 3 poin, seri 1 poin, dan kalah 

0 poin serta mengurutkan peringkat klub sepak bola 

berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terendah dari 

informasi yang disajikan. 

Subjek DA-G9 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengalikan hasil pertandingan dengan poin yang 

telah ditentukan, FC Bayern menang 4 kali sehingga 

        seri 3 kali sehingga        dan kalah 1 

kali menjadi      , sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Real Madrid menang 3 kali 

sehingga        seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 2 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 
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untuk Real Madrid adalah 12 poin. Manchester City 

menang 4 kali sehingga         seri 2 kali sehingga 

       dan kalah 2 kali menjadi      , sehingga 

perolehan poin untuk Manchester City adalah 14 poin. 

PSG menang 3 kali sehingga        seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 4 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk PSG adalah 10 poin. 

Arsenal menang 4 kali sehingga         seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk Arsenal adalah 13 poin. 

Untuk urutan peringkat klub  15 FC Bayern, 14 

Manchester City, 13 Arsenal, 12 Real Madrid, dan 10 

PSG.  Dari hasil penyelesaian subjek DA-G9 mampu 

menganalisis informasi yang diberikan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Dalam soal ini informasi yang diberikan dalam bentuk 

tabel, terlihat subjek mampu mengenali masalah dan 

mengetahui permasalahan dari apa yang ditanyakan yaitu 

mengurutkan peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes tertulis subjek DA-G9. 

 

Gambar 3.14 Hasil Tes Numerasi Subjek DA-G9 Soal 

Nomor 2. 
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3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Soal nomor 3 merupakan soal materi bilangan 

dengan bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal 

penalaran atau Reasoning. Permasalahan pada soal nomor 

3 yaitu disajikan penjelasan mengenai kartu bilangan dari 

penjelasan tersebut diketahui lima kartu bilangan yang 

berbeda yaitu kartu pertama bilangan pertama dalam 

bentuk pecahan yaitu 
 

 
  kartu kedua bilangan desimal yaitu 

    , kartu ketiga bilangan dalam persen yaitu    , kartu 

keempat bilangan pecahan yaitu 
 

 
 , dan kartu kelima 

bilangan persen yaitu    . Dan yang ditanyakan dalam 

soal tersebut yaitu urutkan kartu-kartu tersebut dari nilai 

terkecil ke nilai terbesar.  

Subjek DA-G9 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengubah semua bentuk bilangan yang diketahui 

berbeda-beda ke dalam bentuk bilangan desimal semua. 

Tetapi dalam mengerjakan subjek DA-G9 kurang benar 

dalam mengurutkan kartu-kartu tersebut dari nilai terbesar 

ke nilai terkecil berdasarkan hasil dalam mengubah ke 

bilangan desimalnya. Dalam hal ini berarti subjek DA-G9 

kurang mampu dalam mencapai indikator numerasi ketiga. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis subjek DK-G9. 

 

Gambar 3.15 Hasil Tes Kemampuan Numerasi 

Subjek DA-G9 Soal Nomor 3. 
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4) Simpulan hasil tes numerasi subjek DA-G9 

Tabel 2.23 Hasil Tes Numerasi Subjek DA-G9 

No Indikator Hasil tes numerasi 

subjek DA-G9 

1.  Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar dalam 

konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Subjek DA-G9 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

2.  Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan lain 

sebagainya). 

Subjek DA-G9 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan 

ketentuan pada soal 

dengan informasi pada 

tabel untuk menjawab 

soal tersebut. 

3.  Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek DA-G9 kurang 

mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

terlihat dari cara subjek 

memprediksi cara yang 

akan digunakan dan 

kurang benar dalam 
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mengambil keputusan.  

Simpulan : Subjek DA-G9 mampu memenuhi semua 

indikator numerasi dilihat dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 

mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi 

yang disajikan berbentuk tabel, dan kurang mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek 

memprediksi cara yang akan digunakan dan kurang benar 

mengambil keputusan dalam. 

2. Hasil wawancara subjek DA-G9 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Berikut hasil wawancara subjek DA-G9: 

P-24 : “apakah kamu menemukan angka dan 

simbol pada soal yang diberikan? 

DA-G9-24 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya   menunjukan 1 lusin yaitu 

12 buah” 

P-25 : “jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol dalam 

permasalahan tersebut?” 

DA-G9-25 

 
 
 
 
 

: “untuk menyelesaikan ini kak misalnya 

yang gamis kak, kan gamis 
 

 
       

jadi 
 

 
       terus untuk mencari 

harga satuannya 
      

  
      ” 

Fragmen 4.7 Hasil Wawancara Subjek DA-G9 

Indikator Numerasi Kesatu. 
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Fragmen 4.7 ada 2 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan nomor 1 

subjek menjawab “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya   menunjukan 1 lusin yaitu 12 buah” dan untuk 

pertanyaan nomor 2 subjek menjawab “untuk 

menyelesaikan ini kak misalnya yang gamis kak, kan 

gamis 
 

 
       jadi 

 

 
       terus untuk mencari 

harga satuannya 
      

  
      ”.  

Dari pertanyaan yang diberikan peneliti pada 

fragmen subjek DA-G9 dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan subjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang diberikan, hal 

tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mampu menggunakan angka dan simbol 

untuk menentukan jumlah pakaian yang terjual dan harga 

satuan untuk tiap jenisnya. 

2) Menganalisis informasi dari berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Berikut ini hasil wawancara subjek DA-G9: 

P-26 : “bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?” 

DA-G9-26 : “dalam bentuk tabel” 

P-27 : “bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut?” 

DA-G9-27 : “disoal ada ketentuan poin. Misal grup 

Real Madrid menang 3 kali berarti 

       seri 1 kali berarti        

dan kalah 3 kali menjadi      , 
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sehingga ditemukan total poin dari Real 

Madrid yaitu 12, kemudian setelah 

ditemukan total poin dari setiap klub 

kemudian diurutkan dari poin tertinggi 

ke terendah”. 

Fragmen 4.8 Hasil Wawancara Subjek DA-G9 

Indikator Numerasi Kedua. 

Soal nomor 2 dengan subjek DA-G9 pada indikator 

mampu menganalisis informasi dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). Pada 

fragmen 4.8 ini ada 2 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 3 dan 4. Untuk pertanyaan nomor 3 

subjek menjawab “informasinya dalam bentuk tabel”, 

untuk pertanyaan nomor 4 subjek menjawab “disoal ada 

ketentuan poin. Misal grup Real Madrid menang 3 kali 

berarti        seri 1 kali berarti        dan kalah 

3 kali menjadi      , sehingga ditemukan total poin 

dari Real Madrid yaitu 12, kemudian setelah ditemukan 

total poin dari setiap klub kemudian diurutkan dari poin 

tertinggi ke terendah”.  

Dari pertanyaan yang diberikan pada fragmen 

subjek DA-G9 mampu menganalisis informasi dalam 

bentuk tabel secara baik terlihat dari cara pengerjaannya 

yaitu mampu menemukan cara yang tepat untuk mencari 

peringkat klub berdasarkan poin yang diperoleh dari poin 

tertinggi ke terendah dengan cara mengalikan hasil 

pertandingan menang, seri, dan kalah dengan poin yang 

telah ditentukan dalam soal. 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Berikut hasil wawancara subjek DA-G9: 
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P-29 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil 

analisis dari informasi yang 

disajikan?” 

DA-G9-29 : “menyusun kartu dari yang terkecil ke 

terbesar” 

P-20 : “apakah kamu sempat memperkirakan 

cara yang akan dipakai untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

DA-G9-30 : “tidak, kak”  

P-31 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

DA-G9-31 : “emmm, menurut aku caranya kartu 

bilangannya didesimalkan semua dulu. 

Kalau sudah semua tinggal diurutin 

dari yang terkecil ke terbesar”. 

P-32 : “tapi kamu ngurutinnya masih kurang 

ya?” 

DA-G9-32 : “iya kak, soalnya emmm saya itu 

masih bingung gimana cara 

ngurutinnya kalau dalam bentuk 

desimal” 

Fragmen 4.9 Hasil Wawancara Subjek DA-G9 

Indikator Kumerasi Ketiga. 

Pada fragmen 4.9 ada 3 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 5, 6, dan 7. Untuk pertanyaan nomor 5 

subjek menjawab “menyusun kartu dari yang terkecil ke 

terbesar” untuk pertanyaan nomor 6 subjek menjawab 

“tidak, kak”, untuk pertanyaan nomor 8 subjek 

menjawab “emmm, menurut aku kartu bilangannya 

didesimalkan semua dulu. Kalau sudah semua tinggal 

diurutin dari yang terkecil ke terbesar”. Dari pertanyaan 
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yang diberikan peneliti pada fragmen subjek DA-G9 

kurang mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

mempredikasi dan mengambil keputusan terlihat dari 

jawaban subjek DA-G9 “iya kak, soalnya emmm saya itu 

masih bingung gimana cara ngurutinnya kalau dalam 

bentuk desimal”. Subjek DA-G9 dapat menjelaskan atas 

perhitungan yang dilakukan hal tersebut tetapi belum 

mampu dalam megambil keputusan untuk mengurutkan 

kartu dari nilai terkecil ke nilai terbesar.  

4) Simpulan hasil wawancara subjek DA-G9 

Tabel 2.24 Hasil Wawancara Subjek DA-G9. 

No  Indikator  Hasil Wawancara 

1.  Menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek DA-G9 

mampu menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

dengan baik terlihat 

dari hasil wawancara 

pada fragmen 4.7 

2.  Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

dan lain sebagainya). 

Subjek DA-G9 

mampu menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi 

yang disajikan 

berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal 

yang diberikan dengan 

baik.  
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 Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek DA-G9 dapat 

menjelaskan atas 

perhitungan yang 

dilakukan hal tersebut 

tetapi belum mampu 

dalam megambil 

keputusan untuk 

mengurutkan kartu 

dari nilai terkecil ke 

nilai terbesar.  

Simpulan : Subjek DA-G9 mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil menjawab pertanyaanya, mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel terlihat dari subjek mampu 

menjelaskan informasi apa yang diketahui pada soal 

yang diberikan dengan baik, dan Subjek dapat 

menjelaskan atas perhitungan yang dilakukan hal 

tersebut tetapi belum mampu dalam megambil 

keputusan untuk mengurutkan kartu dari nilai terkecil ke 

nilai terbesar.  

3. Triangulasi teknik subjek DA-G9 

Tabel 2.25 Triangulasi Teknik Subjek DA-G9. 

No Hasil Tes Numerasi Hasil Wawancara 

1.  Subjek DA-G9 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

Subjek DA-G9 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil 

wawancara pada 

fragmen 4.7. 
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2.  Subjek DA-G9 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan ketentuan 

pada soal dengan 

informasi pada tabel untuk 

menjawab soal tersebut. 

Subjek DA-G9 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal yang 

diberikan dengan baik.  

3.  Subjek DA-G9 kurang 

mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

subjek DA-G9 belum 

mampu mengambil 

keputusan dalam 

mengurutkan kartu dengan 

baik sesuai perintah dalam 

soal. 

Subjek DA-G9 dapat 

menjelaskan atas 

perhitungan yang 

dilakukan hal tersebut 

tetapi belum mampu 

dalam megambil 

keputusan untuk 

mengurutkan kartu dari 

nilai terkecil ke nilai 

terbesar. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa hasil tes numerasi dan 

hasil wawancara subjek DA-G9 valid(kredibel) karena 

terdapat banyak kesamaan terbukti pada tabel. 

 

d. Hasil tes tertulis dan wawancara subjek ONF-G22 

1. Hasil tes numerasi subjek ONF-G22 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Soal nomor 1 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal pemahaman 

atau knowing. Permasalahan soal nomor 1 yaitu disajikan 

data dari harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual 
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yang disajikan dalam tabel serta yang ditanyakan yaitu 

berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

untuk setiap jenisnya.  

Subjek ONF-G22 menjawab soal nomor 1 dengan 

baju koko  
 

 
  

 

 
     , jadi untuk baju koko terjual 

  dengan harga satuannya yaitu  
       

 
        , 

kemeja pria  
 

 
      jadi untuk kemeja pria terjual   

dengan harga satuannya yaitu  
       

 
        , celana 

 
 

  
    

  

  
   jadi untuk celana terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , gamis  

 

 
 

   
  

 
    jadi untuk gamis terjual    dengan harga 

satuannya yaitu  
       

  
        , jilbab         

  jadi untuk jilbab terjual   dengan harga satuannya yaitu 

 
       

 
        . dari hasil penyelesaian subjek dapat 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik terlihat dari subjek mampu 

menentukan rumus untuk menentukan banyaknya jenis 

pakaian yang terjual dengan mengetahui   lusin untuk 

mencari hasil tersebut. Sehingga didapatkan hasil 

keseluruhan sesuai pertanyaan pada soal yaitu menentukan 

banyaknya pakaian yang terjual dan harga satuannya. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis subjek ONF-G22. 
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Gambar 3.16 Hasil Tes Numerasi Subjek ONF-G22 

Soal Nomor 1. 

2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Soal nomor 2 merupakan soal bilangan dengan bentuk soal 

uraian dan termasuk soal penerapan atau applying. Pada 

soal nomor 2 disajikan informasi berupa tabel mengenai 

lima klub Eropa yang mengadakan sebuah kompetisi untuk 

berebut menjadi juara pertama dalam UEFA Europa 

Leauge 2024. Kemudian masing-masing klub akan 

menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan untuk menang 

mendapatkan 3 poin, seri 1 poin, dan kalah 0 poin serta 

mengurutkan peringkat klub sepak bola berdasarkan 

perolehan poin tertinggi ke terendah dari informasi yang 

disajikan. 
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Subjek ONF-G22 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengalikan hasil pertandingan dengan poin yang 

telah ditentukan, FC Bayern menang 4 kali sehingga 

        seri 3 kali sehingga        dan kalah 1 

kali menjadi      , sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Real Madrid menang 3 kali 

sehingga        seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 2 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 

untuk Real Madrid adalah 12 poin. Manchester City 

menang 4 kali sehingga         seri 2 kali sehingga 

       dan kalah 2 kali menjadi      , sehingga 

perolehan poin untuk Manchester City adalah 14 poin. 

PSG menang 3 kali sehingga        seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 4 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk PSG adalah 10 poin. 

Arsenal menang 4 kali sehingga         seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk Arsenal adalah 13 poin. 

Untuk urutan peringkat klub FC Bayern, Manchester City, 

Arsenal, Real Madrid, dan PSG.  Dari hasil penyelesaian 

subjek CWA-G8 mampu menganalisis informasi yang 

diberikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan lain sebagainya). Dalam soal ini informasi 

yang diberikan dalam bentuk tabel, terlihat subjek mampu 

mengenali masalah dan mengetahui permasalahan dari apa 

yang ditanyakan yaitu mengurutkan peringkat klub 

berdasarkan poin yang diperoleh dari poin tertinggi ke 

terendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis subjek 

ONF-G22. 
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Gambar 3.17 Hasil Tes Numerasi Subjek ONF-G22 

Soal Nomor 2. 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Soal nomor 3 merupakan soal materi bilangan 

dengan bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal 

penalaran atau Reasoning. Permasalahan pada soal nomor 

3 yaitu disajikan penjelasan mengenai kartu bilangan dari 

penjelasan tersebut diketahui lima kartu bilangan yang 

berbeda yaitu kartu pertama bilangan pertama dalam 

bentuk pecahan yaitu 
 

 
  kartu kedua bilangan desimal yaitu 
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    , kartu ketiga bilangan dalam persen yaitu    , kartu 

keempat bilangan pecahan yaitu 
 

 
 , dan kartu kelima 

bilangan persen yaitu    . Dan yang ditanyakan dalam 

soal tersebut yaitu urutkan kartuu-kartu tersebut dari nilai  

Subjek ONF-G22 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengubah semua bentuk bilangan yang diketahui 

ke dalam bentuk bilangan desimal semua. Kemudian 

subjek mengurutkan kartu-kartu tersebut dari nilai terkecil 

ke nilai terendah berdasarkan hasil dalam mengubah ke 

bilangan desimalnya. Tetapi ada satu kartu yang tidak 

diubah dalam bentuk desimal yaitu kartu     sehingga 

hasil akhirnya masih kurang, artinya sedikit kurang mampu 

dalam mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil tes tertulis subjek ONF-G22. 

 

Gambar 3.18 Hasil Tes Numerasi Subjek ONF-G22 Soal 

Nomor 3. 

4) Simpulan hasil tes numerasi subjek ONF-G22 

Tabel 2.26 Simpulan Hasil Tes Numerasi ONF-G22 

No Indikator Hasil tes numerasi 

subjek ONF-G22 

1.  Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

dalam konteks 

kehidupan sehari-

hari. 

Subjek ONF-G22 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 
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tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

2.  Menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan 

lain sebagainya). 

Subjek ONF-G22 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan 

ketentuan pada soal 

dengan informasi pada 

tabel untuk menjawab 

soal tersebut. 

3.  Menafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan. 

Subjek ONF-G22 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi tetapi 

sedikit kurang mampu 

dalam mengambil 

keputusan. 

Simpulan : Subjek ONF-G22 mampu memenuhi semua 

indikator numerasi dilihat dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 

mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, khususnya dalam soal tersebut 

informasi yang disajikan berbentuk tabel, dan mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi 

mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi tetapi sedikit kurang mampu dalam 

mengambil keputusan. 
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2. Hasil wawancara subjek ONF-G22 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Berikut hasil wawancara subjek ONF-G22: 

P-33 : “apakah kamu menemukan angka 

dan simbol pada soal yang 

diberikan?” 

ONF-G22-33 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya    yang berarti 1 lusin = 

12 buah” 

P-34 : “jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol 

dalam permasalahan tersebut?” 

ONF-G22-34 : “caranya ini contoh yang baju koko 

ya kak, untuk mencari banyaknya 

yang terjual 
 

  
       jadi 

 

  
      dan mencari harga 

satuannya 
      

 
      ” 

Fragmen 4.10 Hasil Wawancara Subjek ONF-G22 

Indikator Numerasi Kesatu. 

Pada fragmen 4.10 ada 2 pertanyaan wawancara 

yaitu pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan nomor 

1 subjek menjawab “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya   yang berarti 1 lusin = 12 buah” dan untuk 

pertanyaan nomor 2 subjek menjawab “caranya ini contoh 

yang baju koko ya kak, untuk mencari banyaknya yang 

terjual 
 

  
       jadi 

 

  
      dan mencari harga 

satuannya 
      

 
      ” 



93 

 

 

Dari pertanyaan yang diberikan peneliti pada 

fragmen subjek ONF-G22 dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan subjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang diberikan, hal 

tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mampu menggunakan angka dan simbol 

untuk menentukan jumlah pakaian yang terjual dan harga 

satuan untuk tiap jenisnya. 

2) Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Berikut hasil wawancara subjek ONF-G22: 

P-35 : “bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?” 

ONF-G22-35 : “informasinya berbentuk tabel” 

P-36 : “bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut?” 

ONF-G22-35 : “memahami soalnya terlebih 

dahulu,ternyata dalam soal jika 

menang mendapat 3 poin, seri 1 

poin, kalah 0 poin. Misal FC Bayern 

menang 4 kali sehingga         

seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Kemudian 

diurutkan dari poin tertinggi ke 

terendah” 

Fragmen 4.11 Hasil Wawancara Subjek ONF-G22 

Indikator numerasi Kedua. 
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Fragmen 4.11 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 3 dengan subjek ONF-G22 pada indikator mampu 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). Pada fragmen 

4.11 ini ada 2 pertanyaan wawancara yaitu pertanyaan 

nomor 3 dan 4. Untuk pertanyaan nomor 3 subjek 

menjawab “informasinya berbentuk tabel”, untuk 

pertanyaan nomor 4 subjek menjawab “memahami soalnya 

terlebih dahulu, dalam soal jika menang mendapat 3 poin, 

seri 1 poin, kalah 0 poin. Misal FC Bayern menang 4 kali 

sehingga         seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 1 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 

untuk FC bayern adalah 15 poin. Jika sudah mengetahui 

jumlah poin dari berbagai klub tinggal diurutkan dari poin 

tertinggi ke terendah”. Dari pertanyaan yang diberikan 

pada fragmen subjek ONF-G22 mampu menganalisis 

informasi dalam bentuk tabel secara baik terlihat dari cara 

pengerjaannya yaitu mampu menemukan cara yang tepat 

untuk mencari peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah dengan cara 

mengalikan hasil pertandingan menang, seri, dan kalah 

dengan poin yang telah ditentukan dalam soal. 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Berikut hasil wawancara subjek ONF-G22: 

P-37 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil 

analisis dari informasi yang 

disajikan?” 

ONF-G22-37 : “dengan cara membaca soal kak, ini 

ada kartu bilangan untuk membantu 

bu guru menyusun kartu dari yang 
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terkecil ke tebesar” 

P-38 : “apakah kamu sempat 

memperkirakan cara yang akan 

dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ONF-G22-38 : “tidak, kak”  

P-39 : “bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ONF-G22-39 : “kan di soal kartu bilangan 

bentuknya berbeda-beda. Terus 

caranya aku ubah semua kartu 

dijadikan desimal dulu, setelah itu 

diurutkan dari yang terkecil ke 

terbesar”. 

Fragmen 4.12 Hasil Wawancara Subjek ONF-G22 

Indikator Numerasi Ketiga. 

Fragmen 4.12 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 3 dengan subjek ONF-G22 pada indikator ketiga. 

Pada fargmen ada 3 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 5, 6, dan 7. Untuk pertanyaan nomor 5 

subjek menjawab “dengan cara membaca soal kak, ini ada 

kartu bilangan untuk membantu bu guru menyusun kartu 

dari yang terkecil ke tebesar” untuk pertanyaan nomor 6 

subjek menjawab “tidak, kak”, untuk pertanyaan nomor 8 

subjek menjawab “kan di soal kartu bilangan bentuknya 

berbeda-beda. Terus caranya aku ubah semua kartu 

dijadikan desimal dulu, setelah itu diurutkan dari yang 

terkecil ke terbesar”. Dari pertanyaan yang diberikan 

peneliti pada fragmen subjek ONF-G22 mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk mempredikasi 

tetapi mengambil keputusan belum secara maksimal. S 
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ubjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang dilakukan 

hal tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mengubah kartu ke dalam bentuk 

bilangan desimal semua sehingga dapat memudahkan 

untuk mengurutkan kartu dari nilai terkecil ke nilai 

terbesar. Tetapi subjek ONF-G22 belum mengurutkan 

kartu dengan benar. 

4) Simpulan hasil wawancara subjek ONF-G22 

Tabel 2.27 Hasil Wawancara Subjek ONF-G22 

No  Indikator  Hasil Wawancara 

1.  Menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek ONF-G22 

mampu menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

dengan baik terlihat 

dari hasil wawancara 

pada fragmen 4.10. 

2.  Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

dan lain sebagainya). 

Subjek ONF-G22 

mampu menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi 

yang disajikan 

berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal 

yang diberikan 

dengan baik.  

 Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

Subjek ONF-G22 

mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut 
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mengambil keputusan. untuk memprediksi  

tetapi kurang 

maksimal mengambil 

keputusan terlihat 

dari subjek ONF-G22 

dalam mengurutkan 

kartu belum lengkap. 

Simpulan : Subjek ONF-G22 mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil menjawab pertanyaanya, mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk, khususnya dalam soal tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel terlihat dari subjek mampu 

menjelaskan informasi apa yang diketahui pada soal 

yang diberikan dengan baik, subjek ONF-G22 mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi  

tetapi kurang maksimal mengambil keputusan terlihat 

dari subjek ONF-G22 dalam mengurutkan kartu belum 

lengkap. 

3. Triangulasi teknik subjek ONF-G22 

Tabel 2.28 Triangulasi Teknik Subjek ONF-G22 

No Hasil Tes Numerasi Hasil Wawancara 

1.  Subjek ONF-G22 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

Subjek ONF-G22 

mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil 

wawancara pada 

fragmen 4.10. 
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2.  Subjek ONF-G22 mampu 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel. 

Subjek dapat mengenali 

dan mengidentifikasi 

masalah dari soal yang 

diberikan yaitu 

mengoperasikan ketentuan 

pada soal dengan 

informasi pada tabel untuk 

menjawab soal tersebut. 

Subjek ONF-G22 

mampu menganalisis 

informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel 

terlihat dari subjek 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui pada soal yang 

diberikan dengan baik.  

3.  Subjek ONF-G22 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi tetapi belum 

mampu mengambil 

keputusan dengan baik 

terlihat dari subjek belum 

lengkap dalam 

mengurutkan kartu. 

Subjek ONF-G22 

mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi  

tetapi kurang maksimal 

mengambil keputusan 

terlihat dari subjek ONF-

G22 dalam mengurutkan 

kartu belum lengkap. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa hasil tes numerasi dan 

hasil wawancara subjek ONF-G22 valid(kredibel) karena 

terdapat banyak kesamaan terbukti pada tabel. 

e. Hasil tes tertulis dan wawancara subjek HMS-G13 

1. Hasil tes numerasi subjek HMS-G13 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Soal nomor 1 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal pemahaman 

atau knowing. Permasalahan soal nomor 1 yaitu disajikan 

data dari harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual 

yang disajikan dalam tabel serta yang ditanyakan yaitu 

berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

untuk setiap jenisnya.  
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Terlihat dari gambar 4.13 bahwa subjek menjawab 

dengan baju koko 
 

 
      jadi untuk baju koko terjual 

  dengan harga satuannya yaitu  
       

 
        , 

kemeja pria  
 

 
      jadi untuk kemeja pria terjual   

dengan harga satuannya yaitu  
       

 
        , celana 

 
 

  
    

  

  
   jadi untuk celana terjual   dengan 

harga satuannya yaitu  
       

 
        , gamis  

 

 
 

   
  

 
    jadi untuk gamis terjual    dengan harga 

satuannya yaitu  
       

  
        , jilbab         

  jadi untuk jilbab terjual   dengan harga satuannya yaitu 

 
       

 
        . dari hasil penyelesaian subjek dapat 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik terlihat dari subjek mampu 

menentukan rumus untuk menentukan banyaknya jenis 

pakaian yang terjual dengan mengetahui   lusin untuk 

mencari hasil tersebut. Sehingga didapatkan hasil 

keseluruhan sesuai pertanyaan pada soal yaitu menentukan 

banyaknya pakaian yang terjual dan harga satuannya. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis subjek HMS-G13 

 

Gambar 3.19 Hasil Tes Numerasi Subjek HMS-G13 

Soal Nomor 1. 

 

. 
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2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Soal nomor 2 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk soal penerapan atau 

applying. Pada soal nomor 2 disajikan informasi berupa 

tabel mengenai lima klub Eropa yang mengadakan sebuah 

kompetisi untuk berebut menjadi juara pertama dalam 

UEFA Europa Leauge 2024. Kemudian masing-masing 

klub akan menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan 

untuk menang mendapatkan 3 poin, seri 1 poin, dan kalah 

0 poin serta mengurutkan peringkat klub sepak bola 

berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terendah dari 

informasi yang disajikan. 

Terlihat dari gambar 4.14 bahwa subjek menjawab 

permasalahan tersebut dengan mengalikan hasil 

pertandingan dengan poin yang telah ditentukan, FC 

Bayern menang 4 kali sehingga         seri 3 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk FC bayern adalah 15 poin. 

Real Madrid menang 3 kali sehingga        seri 3 kali 

sehingga        dan kalah 2 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk Real Madrid adalah 12 

poin. Manchester City menang 4 kali sehingga         

seri 2 kali sehingga        dan kalah 2 kali menjadi 

     , sehingga perolehan poin untuk Manchester 

City adalah 14 poin. PSG menang 3 kali sehingga     

   seri 1 kali sehingga        dan kalah 4 kali menjadi 

     , sehingga perolehan poin untuk PSG adalah 10 

poin. Arsenal menang 4 kali sehingga         seri 1 

kali sehingga        dan kalah 1 kali menjadi     

 , sehingga perolehan poin untuk Arsenal adalah 13 poin. 
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Tetapi subjek tidak menunjukan hasil jawaban untuk 

urutan klub berdasarkan perolehan poin dari tertinggi ke 

terendah. Dari hasil penyelesaian subjek HMS-G13 

mampu menganalisis informasi yang diberikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain 

sebagainya). Dalam soal ini informasi yang diberikan 

dalam bentuk tabel, tetapi masih kurang dalam menjawab 

permasalahan dari apa yang ditanyakan yaitu subjek tidak 

mengurutkan peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah. Artinya subjek 

HMS-G13 kurang mampu menganalisis informasi secara 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis subjek 

HMS-G13. 

 

Gambar 3.20 Hasil Tes Numerasi Subjek HMS-G13 

Soal Nomor 2. 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Soal nomor 3 merupakan soal materi bilangan 

dengan bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal 
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penalaran atau Reasoning. Permasalahan pada soal nomor 

3 yaitu disajikan penjelasan mengenai kartu bilangan dari 

penjelasan tersebut diketahui lima kartu bilangan yang 

berbeda yaitu kartu pertama bilangan pertama dalam 

bentuk pecahan yaitu 
 

 
  kartu kedua bilangan desimal yaitu 

    , kartu ketiga bilangan dalam persen yaitu    , kartu 

keempat bilangan pecahan yaitu 
 

 
 , dan kartu kelima 

bilangan persen yaitu    . Dan yang ditanyakan dalam 

soal tersebut yaitu urutkan kartuu-kartu tersebut dari nilai.  

Subjek HMS-G13 menjawab permasalahan tersebut 

dengan mengubah semua bentuk bilangan yang diketahui 

ke dalam bentuk bilangan desimal semua. Tetapi subjek 

dalam mengurutkan kartu-kartu tersebut masih belum 

benar, yang berarti subjek masih kurang maksimal dalam 

mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

tertulis subjek HMS-G13. 

 

Gambar 3.21 Hasil Tes Numerasi Nubjek HMS-G13 

Soal Nomor 3. 

4) Simpulan hasil tes numerasi subjek HMS-G13 

Tabel 2.29 Hasil Tes Numerasi Subjek HMS-G13 

No Indikator Hasil tes numerasi 

subjek HMS-G13 

1.  Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

dalam konteks 

Subjek HMS-G13 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 
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kehidupan sehari-

hari. 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

2.  Menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan 

lain sebagainya). 

Subjek HMS-G13 kurang 

mampu menganalisis 

informasi secara 

maksimal. Terlihat dari 

subjek kurang menjawab 

apa yang diperintahkan 

dalam soal yaitu 

mengurutkan peringkat 

klub berdasarkan 

perolehan poin tertinggi 

ke terrendah. 

3.  Menafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan. 

Subjek HMS-G13 kurang 

mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

terlihat dari subjek belum 

maksimal dalam 

mengambil keputusan 

untuk mengurutkan kartu-

kartu tersebut. 

Simpulan : Subjek HMS-G13 mampu memenuhi semua 

indikator numerasi dilihat dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 
kurang mampu menganalisis informasi secara maksimal. 

Terlihat dari subjek kurang menjawab apa yang 

diperintahkan dalam soal yaitu mengurutkan peringkat 

klub berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terrendah, 

kurang mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan terlihat dari 

subjek belum maksimal dalam mengambil keputusan 

untuk mengurutkan kartu-kartu tersebut.  
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2. Hasil wawancara subjek HMS-G13 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Berikut hasil wawancara subjek HMS-G13 

P-42 : “apakah kamu menemukan angka 

dan simbol pada soal yang 

diberikan?” 

HMS-G13-42 : “emmmm, contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya  ” 

P-43 : “jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol 

dalam permasalahan tersebut?” 

HMS-G13-43 : “caranya yang kemeja pria, untuk 

mencari banyaknya yang terjual 

 

 
       berarti 

 

 
      dan 

mencari harga satuannya 
      

 
 

     ” 

Fragmen 4.13 Hasil Wawancara Subjek HMS-G13 

Indikator Numerasi Kesatu. 

Fragmen 4.13 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 2 dengan subjek HMS-G13 pada indikator kesatu. 

Pada fargmen ada 2 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan nomor 1 

subjek menjawab “emmmm contoh angkanya 
 

 
 dan 

simbolnya  ” dan untuk pertanyaan nomor 2 subjek 

menjawab “caranya yang kemeja pria, untuk mencari 

banyaknya yang terjual 
 

 
       berarti 

 

 
      

dan mencari harga satuannya 
      

 
      ”. Dari 



105 

 

 

pertanyaan yang diberikan peneliti pada fragmen 4.13 

subjek HMS-G13 dapat menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan baik dan 

subjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang diberikan, 

hal tersebut dapat terlihat dari cara memahami apa yang 

diketahui dengan mampu menggunakan angka dan 

simbol untuk menentukan jumlah pakaian yang terjual 

dan harga satuan untuk tiap jenisnya. 

2) Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Berikut hasil wawancara subjek HMS-G13: 

P-44 : “bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?” 

HMS-G13-44 : “emmm tabel” 

P-45 : “bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut?” 

HMS-G13-45 : “pertama emmm jika menang 

mendapat 3 poin, seri 1 poin, kalah 0 

poin. Misal FC Bayern menang 4 

kali sehingga         seri 3 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali 

menjadi      , jadi FC bayern 

15 poin” 

Fragmen 4.14 Hasil Wawancara Subjek HMS-G13 

Indikator Numerasi Kedua. 

Fragmen 4.14 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 3 dengan subjek HMS-G13 pada indikator mampu 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). Pada fragmen 
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ini ada 2 pertanyaan wawancara yaitu pertanyaan nomor 3 

dan 4. Untuk pertanyaan nomor 3 subjek menjawab 

“informasinya dalam bentuk tabel”, untuk pertanyaan 

nomor 4 subjek menjawab “pertama emm jika menang 

mendapat 3 poin, seri 1 poin, kalah 0 poin. Misal FC 

Bayern menang 4 kali sehingga         seri 3 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

jadi FC bayern 15 poin”.  

Dari pertanyaan yang diberikan pada fragmen 4.14 

subjek HMS-G13 mampu menganalisis informasi dalam 

bentuk tabel secara baik terlihat dari cara pengerjaannya 

yaitu mampu menemukan cara yang tepat untuk mencari 

peringkat klub berdasarkan poin yang diperoleh dari poin 

tertinggi ke terendah dengan cara mengalikan hasil 

pertandingan menang, seri, dan kalah dengan poin yang 

telah ditentukan dalam soal. Tetapi subjek HMS-G13 

kurang mampu menganalisis informasi secara maksimal. 

Terlihat dari subjek kurang menjawab apa yang 

diperintahkan dalam soal yaitu mengurutkan peringkat 

klub berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terrendah. 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Berikut hasil wawancara subjek HMS-G13: 

P-46 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil 

analisis dari informasi yang 

disajikan?” 

HMS-G13-46 : “membaca soal kak, terus ada kartu 

bilangan menyusun kartu dari yang 

terkecil ke terbesar” 

P-47 : “apakah kamu sempat 

memperkirakan cara yang akan 
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dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

HMS-G13-47 : “tidak, kak”  

P-48 : “bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut?” 

HMS-G13-48 : “kartunya diubah ke desimal semua. 

setelah itu diurutkan”. 

Fragmen 4.15 Hasil Wawancara Subjek HMS-G13 

Indikator Numerasi Ketiga. 

Fragmen 4.15 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 1 dengan subjek HMS-G13 pada indikator ketiga. 

Pada fargmen ada 3 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 5, 6, dan 7. Untuk pertanyaan nomor 5 

subjek menjawab “membaca soal kak, terus ada kartu 

bilangan menyusun dari yang terkecil ke terbesar” untuk 

pertanyaan nomor 6 subjek menjawab “tidak, kak”, 

untuk pertanyaan nomor 8 subjek menjawab “kartunya 

diubah ke desimal semua setelah itu diurutkan”.  

Dilihat dari hasil jawaban subjek HMS-G13 kurang 

mampu menganalisis informasi secara maksimal. 

Terlihat dari subjek kurang menjawab apa yang 

diperintahkan dalam soal yaitu mengurutkan peringkat 

klub berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terrendah. 

4) Simpulan hasil wawancara subjek HMS-G13 

Tabel 2.30 Hasil Wawancara Subjek HMS-G13 

No  Indikator  Hasil Wawancara 

1.  Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek HMS-G13 

mampu menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 



108 

 

 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

dengan baik terlihat 

dari hasil wawancara 

pada fragmen 4.13 

2.  Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

dan lain sebagainya). 

Subjek HMS-G13 

kurang mampu 

menganalisis 

informasi secara 

maksimal. Terlihat 

dari subjek kurang 

menjawab apa yang 

diperintahkan dalam 

soal yaitu 

mengurutkan 

peringkat klub 

berdasarkan perolehan 

poin tertinggi ke 

terrendah.. 

3.  Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Subjek HMS-G13 

kurang mampu 

menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

terlihat dari subjek 

belum maksimal 

dalam mengambil 

keputusan untuk 

mengurutkan kartu-

kartu tersebut 

Simpulan : Subjek HMS-G15 mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil menjawab pertanyaanya, kurang mampu 

menganalisis informasi secara maksimal. Terlihat dari 

subjek kurang menjawab apa yang diperintahkan dalam 

soal yaitu mengurutkan peringkat klub berdasarkan 

perolehan poin tertinggi ke terrendah, kurang mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi 

dan mengambil keputusan terlihat dari subjek belum 

maksimal dalam mengambil keputusan untuk 

mengurutkan kartu-kartu tersebut 
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4. Triangulasi teknik subjek HMS-G13 

Tabel 2.31 Triangulasi Teknik Subjek HMS-G13 

No Hasil Tes Numerasi Hasil Wawancara 

1.  Subjek HMS-G13 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

Subjek HMS-G13 

mampu menggunakan 

berbagai macam angka 

dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil 

wawancara pada 

fragmen 4.13. 

2.  Subjek HMS-G13 kurang 

mampu menganalisis 

informasi secara 

maksimal. Terlihat dari 

subjek kurang menjawab 

apa yang diperintahkan 

dalam soal yaitu 

mengurutkan peringkat 

klub berdasarkan 

perolehan poin tertinggi ke 

terrendah. 

Subjek HMS-G13 

kurang  mampu dalam 

menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, 

khususnya dalam soal 

tersebut informasi yang 

disajikan berbentuk tabel 

terlihat dari subjek tidak 

mengurutkan peringkat 

klub.  

3.  Subjek HMS-G13 kurang 

mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

terlihat dari subjek belum 

maksimal dalam 

mengambil keputusan 

untuk mengurutkan kartu-

kartu tersebut 

Subjek HMS-G13 

kurang mampu 

menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

terlihat dari subjek 

belum maksimal dalam 

mengambil keputusan 

untuk mengurutkan kartu 

kartu-tersebut. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa hasil tes numerasi dan 

hasil wawancara subjek HMS-G13 valid(kredibel) karena 

terdapat banyak kesamaan terbukti pada tabel. 
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f. Hasil tes tertulis dan wawancara subjek IR-G14 

1. Hasil tes tertulis subjek IR-G14 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Soal nomor 1 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal pemahaman 

atau knowing. Permasalahan soal nomor 1 yaitu disajikan 

data dari harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual 

yang disajikan dalam tabel serta yang ditanyakan yaitu 

berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

untuk setiap jenisnya.  

Subjek menjawab dengan baju koko  
 

 
  

 

 
 

     jadi untuk baju koko terjual   dengan harga 

satuannya yaitu  
       

 
        , kemeja pria  

 

 
 

     jadi untuk kemeja pria terjual   dengan harga 

satuannya yaitu  
       

 
        , celana  

 

  
    

  

  
   jadi untuk celana terjual   dengan harga satuannya 

yaitu  
       

 
        , gamis  

 

 
    

  

 
    jadi 

untuk gamis terjual    dengan harga satuannya yaitu 

 
       

  
        , jilbab           jadi untuk 

jilbab terjual   dengan harga satuannya yaitu  
       

 
 

       . dari hasil penyelesaian subjek dapat 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik terlihat dari subjek mampu 

menentukan rumus untuk menentukan banyaknya jenis 

pakaian yang terjual dengan mengetahui   lusin untuk 

mencari hasil tersebut. Sehingga didapatkan hasil 
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keseluruhan sesuai pertanyaan pada soal yaitu menentukan 

banyaknya pakaian yang terjual dan harga satuannya. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes terulis subjek IR-G14. 

 

Gambar 3.22 Hasil Tes Numerasi Subjek IR-G14 Soal 

Nomor 1. 

2) Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Soal nomor 2 merupakan soal bilangan dengan 

bentuk soal uraian dan termasuk soal penerapan atau 

applying. Pada soal nomor 2 disajikan informasi berupa 

tabel mengenai lima klub Eropa yang mengadakan sebuah 

kompetisi untuk berebut menjadi juara pertama dalam 

UEFA Europa Leauge 2024. Kemudian masing-masing 

klub akan menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan 

untuk menang mendapatkan 3 poin, seri 1 poin, dan kalah 

0 poin serta mengurutkan peringkat klub sepak bola 

berdasarkan perolehan poin tertinggi ke terendah dari 

informasi yang disajikan. 

Subjek menjawab permasalahan tersebut dengan 

mengalikan hasil pertandingan dengan poin yang telah 

ditentukan, FC Bayern menang 4 kali sehingga     

    seri 3 kali sehingga        dan kalah 1 kali 

menjadi      , sehingga perolehan poin untuk FC 

bayern adalah 15 poin. Real Madrid menang 3 kali 

sehingga        seri 3 kali sehingga        dan 

kalah 2 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 
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untuk Real Madrid adalah 12 poin. Manchester City 

menang 4 kali sehingga         seri 2 kali sehingga 

       dan kalah 2 kali menjadi      , sehingga 

perolehan poin untuk Manchester City adalah 14 poin. 

PSG menang 3 kali sehingga        seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 4 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk PSG adalah 10 poin. 

Arsenal menang 4 kali sehingga         seri 1 kali 

sehingga        dan kalah 1 kali menjadi      , 

sehingga perolehan poin untuk Arsenal adalah 13 poin. 

Untuk urutan peringkat klub FC Bayern, Manchester City, 

Arsenal, Real Madrid, dan PSG.  Dari hasil penyelesaian 

subjek IR-G14 tidak teliti dalam menganalisis informasi 

yang diberikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan lain sebagainya). Dalam soal ini 

informasi yang diberikan dalam bentuk tabel, terlihat 

subjek kurang mampu mengenali masalah dan mengetahui 

permasalahan dari apa yang ditanyakan dengan maksimal  

yaitu mengurutkan peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah. Tetapi subjek IR-

G14 mengurutkannya salah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tes tertulis subjek IR-G14. 

 

Gambar 3.23 Hasil Tes Numerasi Subjek IR-G14 Soal 

Nomor 2. 
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3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Soal nomor 3 merupakan soal materi bilangan 

dengan bentuk soal uraian dan termasuk dalam soal 

penalaran atau Reasoning. Permasalahan pada soal nomor 

3 yaitu disajikan penjelasan mengenai kartu bilangan dari 

penjelasan tersebut diketahui lima kartu bilangan yang 

berbeda yaitu kartu pertama bilangan pertama dalam 

bentuk pecahan yaitu 
 

 
  kartu kedua bilangan desimal yaitu 

    , kartu ketiga bilangan dalam persen yaitu    , kartu 

keempat bilangan pecahan yaitu 
 

 
 , dan kartu kelima 

bilangan persen yaitu    . Dan yang ditanyakan dalam 

soal tersebut yaitu urutkan kartuu-kartu tersebut dari nilai. 

Subjek menjawab permasalahan tersebut dengan 

mengubah semua bentuk bilangan yang diketahui ke dalam 

bentuk bilangan desimal semua. Kemudian subjek 

mengurutkan kartu-kartu tersebut dari nilai terkecil ke nilai 

terendah berdasarkan hasil dalam mengubah ke bilangan 

desimalnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis 

subjek IR-G14. 

 

Gambar 3.24 Hasil Tes Numerasi Subjek IR-G14 Soal 

Nomor 3. 
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4) Simpulan hasil tes tertulis subjek IR-G14 

Tabel 2.32 Hasil Tes Numerasi Subjek IR-G14 

No Indikator Hasil tes numerasi subjek IR-G14 

1.  Menggunakan 

berbagai 

macam angka 

dan simbol 

yang terkait 

dengan 

matematika 

dasar dalam 

konteks 

kehidupan 

sehari-hari. 

Subjek IR-G14 mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol 

yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-

hari terlihat dari hasil tes tertulis 

subjek mampu menuliskan tahapan 

untuk menyelesaikan soal tersebut 

hingga selesai yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk penyelesaiannya. 

2.  Menganalisis 

informasi 

yang disajikan 

dalam bentuk 

(grafik, tabel, 

bagan, 

diagram, dan 

lain 

sebagainya). 

Subjek IR-G14 kurang teliti dalam 

menganalisis informasi yang diberikan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Permasalahan dalam soal ini yaitu 

mengurutkan peringkat klub 

berdasarkan poin yang diperoleh dari 

poin tertinggi ke terendah. Tetapi 

subjek IR-G14 mengurutkannya salah. 

3.  Menafsirkan 

hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi 

dan 

mengambil 

keputusan. 

Subjek IR-G14 mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari 

cara subjek memprediksi cara yang 

akan digunakan untuk mengambil 

keputusan dalam soal tersebut dengan 

baik. 

Simpulan : Subjek IR-G14 mampu memenuhi semua 

indikator numerasi dilihat dari mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 

kurang teliti dalam menganalisis informasi yang diberikan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan 

lain sebagainya). Permasalahan dalam soal ini yaitu 

mengurutkan peringkat klub berdasarkan poin yang 

diperoleh dari poin tertinggi ke terendah. Tetapi subjek IR-

G14 mengurutkannya salah dan mampu menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek memprediksi 

cara yang akan digunakan untuk mengambil keputusan 

dalam soal tersebut dengan baik. 
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2. Hasil wawancara subjek IR-G14 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Berikut ini hasil wawancara subjek IR-G14: 

P-51 : “apakah kamu menemukan angka dan 

simbol pada soal yang diberikan?” 

IR-G14-51 : “angkanya 
 

 
 dan simbolnya  , simbol 

  menunjukan 1 lusin yaitu 12 buah” 

P-52 : “jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol dalam 

permasalahan tersebut?” 

IR-G14-52 : “caranya yang ini kak misal gamis, 

untuk mencari banyaknya yang terjual 

 

 
       berarti 

 

 
       terus 

untuk mencari harga satuannya 

      

  
       ribu” 

Fragmen 4.16 Hasil Wawancara Subjek IR-G14 

Indikator Numerasi Kesatu. 

 

Pada fargmen 4.16 ada 2 pertanyaan wawancara 

yaitu pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan nomor 

1 subjek menjawab “angkanya 
 

 
 dan simbolnya  , simbol 

  menunjukan 1 lusin yaitu 12 buah” dan untuk 

pertanyaan nomor 2 subjek menjawab “caranya yang ini 

kak misal gamis, untuk mencari banyaknya yang terjual 

 

 
       berarti 

 

 
       terus untuk mencari 

harga satuannya 
      

  
       ribu”. Dari pertanyaan 

yang diberikan peneliti pada fragmen subjek IR-G14 dapat 
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menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik dan subjek dapat menjelaskan atas 

perhitungan yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban 

yang diberikan, hal tersebut dapat terlihat dari cara 

memahami apa yang diketahui dengan mampu 

menggunakan angka dan simbol untuk menentukan jumlah 

pakaian yang terjual dan harga satuan untuk tiap jenisnya. 

2) Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

Berikut hasil wawancara subjek IR-G14: 

P-53 : “bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?” 

IR-G14-53 : “informasi yang saya temukan 

berbentuk tabel” 

P-54 : “bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut?” 

IR-G14-54 : “pada ada ketentuan menang mendapat 

3 poin, seri 1 poin, kalah 0 poin. Misal 

PSG menang 3 kali sehingga        

seri 1 kali sehingga        dan 

kalah 4 kali menjadi      , jadi 

PSG mendapat 10 poin. Kemudian 

setelh ditemukan total poin semua grup 

tinggal diurutkan” 

Fragmen 4.17 Hasil Wawancara Subjek IR-G14 

Indikator Numerasi Kedua. 

Fragmen  4.17 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 3 dengan subjek IR-G14 pada indikator mampu 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). Pada fragmen 
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ini ada 2 pertanyaan wawancara yaitu pertanyaan nomor 3 

dan 4. Untuk pertanyaan nomor 3 subjek menjawab 

“informasi yang saya temukan berbentuk tabel”, untuk 

pertanyaan nomor 4 subjek menjawab “pada ada 

ketentuan menang mendapat 3 poin, seri 1 poin, kalah 0 

poin. Misal PSG menang 3 kali sehingga        seri 1 

kali sehingga        dan kalah 4 kali menjadi 

     , jadi PSG mendapat 10 poin. Kemudian setelh 

ditemukan total poin semua grup tinggal diurutkan”. Dari 

pertanyaan yang diberikan pada fragmen 4.17 subjek IR-

G14 mampu menganalisis informasi dalam bentuk tabel 

secara baik terlihat dari cara pengerjaannya yaitu mampu 

menemukan cara yang tepat untuk mencari peringkat klub 

berdasarkan poin yang diperoleh dari poin tertinggi ke 

terendah dengan cara mengalikan hasil pertandingan 

menang, seri, dan kalah dengan poin yang telah ditentukan 

dalam soal. Tetapi kurang teliti dalam membaca soal 

sehingga  dalam mengurutkan peringkat klubnya salah. 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan  

mengambil keputusan. 

Berikut hasil wawancara subjek IR-G14: 

P-55 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil 

analisis dari informasi yang disajikan?” 

IR-G14-55 : “membaca soal kak, terus disoal ada 

kartu bilangan disuruh menyusun kartu 

dari yang terkecil ke terbesar” 

P-56 : “apakah kamu sempat memperkirakan 

cara yang akan dipakai untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

IR-G14-56 : “tidak, kak”  

P-57 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan 
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Fragmen 4.18 Hasil Wawancara Subjek IR-G14 

Indikator Numerasi Ketiga. 

 

Fragmen 4.18 menunjukan hasil wawancara soal 

nomor 1 dengan subjek IR-G14 pada indikator ketiga. 

Pada fargmen ada 3 pertanyaan wawancara yaitu 

pertanyaan nomor 5, 6, dan 7. Untuk pertanyaan nomor 5 

subjek menjawab “membaca soal kak, terus disoal ada 

kartu bilangan disuruh menyusun kartu dari yang terkecil 

ke terbesar”, untuk pertanyaan nomor 6 subjek menjawab 

“tidak, kak”, untuk pertanyaan nomor 8 subjek menjawab 

“bentuk bilangannya berbeda-beda jadi menurut saya 

diubah ke desimal semua. setelah itu diurutkan”. Dari 

pertanyaan yang diberikan peneliti pada fragmen subjek 

IR-G14 mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

mempredikasi dan mengambil keputusan secara maksimal 

dan subjek dapat menjelaskan atas perhitungan yang 

dilakukan hal tersebut dapat terlihat dari cara memahami 

apa yang diketahui dengan mengubah kartu ke dalam 

bentuk bilangan desimal semua sehingga dapat 

memudahkan untuk mengurutkan kartu dari nilai terkecil 

ke nilai terbesar.  

  

soal tersebut?” 

IR-G14-57 : “bentuk bilangannya berbeda-beda jadi 

menurut saya diubah ke desimal semua. 

setelah itu diurutkan”. 
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4) Simpulan hasil wawancara subjek IR-G14 

Tabel 2.33 Hasil Wawancara Subjek IR-G14 

No  Indikator  Hasil Wawancara 

4.  Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai konteks 

kehidupan sehari-

hari. 

Subjek IR-G14 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

dengan baik terlihat dari 

hasil wawancara pada 

fragmen 4.16. 

5.  Menganalisis 

informasi yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan lain 

sebagainya). 

Subjek IR-G14 kurang  

mampu menganalisis 

informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk 

dengan maksimal, karena 

subjek IR-G14 belum 

mengurutkan perinkat klub 

dengan benar 

 Menafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan. 

Subjek IR-G14 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk 

menemukan solusi dari 

soal tersebut dengan baik. 

Simpulan: Subjek IR-G14 mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari dengan baik terlihat dari 

hasil menjawab pertanyaanya, dalam menganalisis 

informasi yang disajikan kurang maksimal, karena kurang 

teliti membaca soal sehingga terjadi kesalahan saat 

mengurutkan peringkat klub, dan mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dengan baik terlihat dari cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari soal 

tersebut dengan baik. 

3.  



120 

 

 

4. Triangulasi teknik subjek IR-G14 

Tabel 2.34 Triangulasi Teknik Subjek IR-G14 

No Hasil Tes Numerasi Hasil Wawancara 

1.  Subjek IR-G14 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol 

yang terkait dengan 

matematika dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari 

terlihat dari hasil tes 

tertulis subjek mampu 

menuliskan tahapan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut hingga selesai 

yaitu mengoperasikan 

simbol X untuk 

penyelesaiannya. 

Subjek IR-G14 mampu 

menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

konteks kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

terlihat dari hasil 

wawancara pada 

fragmen 4.16. 

2.  Subjek IR-G14 kurang 

mampu menganalisis 

informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk, 

karena masih belum benar 

dalam mengerjakan 

persoalan yang diberikan. 

Subjek IR-G14 kurang 

mampu menganalisis 

informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk, 

karena masih belum 

benar dalam 

mengerjakan persoalan 

yang diberikan. 

3.  Subjek IR-G14 mampu 

menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek memprediksi 

cara yang akan digunakan 

untuk mengambil 

keputusan dalam soal 

tersebut dengan baik. 

Subjek IR-G14 mampu 

menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan 

dengan baik terlihat dari 

cara subjek mencari 

strategi yang tepat untuk 

menemukan solusi dari 

soal tersebut dengan 

baik. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa hasil tes numerasi dan 

hasil wawancara subjek IR-G14 valid(kredibel) karena terdapat 

banyak kesamaan terbukti pada tabel. 
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B. Pembahasan  

Analisis kemampuan numerasi siswa kelas VII dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan numerasi materi bilangan telah 

dilaksanakan dengan menganalisis hail tes kemampuan numerasi 

matematika dan wawancara yang dilakukan pada 6 subjek penelitian yang 

telah ditentukan yaitu dua siswa dengan berkemampuan tinggi, dua siswa 

dengan berkemampuan sedang, dan dua siswa dengan berkemampuan 

rendah dengan ketentuan pemilihan subjek berdasarkan hasil rekomendasi 

dari guru matematika dan hasil tes asesemen kompetensi minimun yang 

telah dilakukan. 

Dengan mengujukan tes kemampuan numerasi pada materi 

bilangan kelas VII dan kegiatan wawancara dengan memperhatikan 

indikator-indikator kemampuan numerasi menurut Han, Susanto, & dkk, 

(2017 : 3) yaitu mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol 

yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis informasi 

yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan 

lain sebagainya), serta mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. 

Analisis data hasil tes kemampuan numerasi matematika dan hasil 

tes wawancara dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dalam penelitian ini adalah 

menyederhanakan hasil wawancara ke dalam susunan yang baik. 

Penyajian data pada penelitian ini meliputi pendeskripsian 

kemampuan numerasi matematika berdasarkan hail tes dan wawancara. 

Setelah siswa diberikan tes kemampuan numerasi dengan mengujikan soal 

tes kemampuan numerasi materi bilangan  dan mendapatkan hasilnya, 

kemudian peneliti memilih 6 subjek untuk diwawancara berdasarkan hasil 

tes tertulis dan rekomendasi dari guru matematika. Keenam subjek yang 

terpilih yaitu CWA-G8 dan DK-G10 dengan kemampuan numerasi tinggi, 
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subjek DA-G9 dan ONF-G22 dengan kemampuan numerasi sedang, dan 

subjek HMS-G13 dan IR-G14 dengan kemampuan numerasi rendah. 

Kemudian data yang didapatkan dianalisis untuk mendapatkan 

deskripsi mengenai kemampuan numerasi siswa kelas VII G SMP Negeri 

4 Petarukan. Hasil analisis untuk kemampuan numerasi siswa kelas VIII 

dalam menyelesaikan soal bilangan model Asesmen Kompetensi 

Minimum sebagai berikut : 

1. Hasil analisis kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 

numerasi materi bilangan.  

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan numerasi matematika 

dan wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek berkemampuan 

tinggi, pada saat subjek mengerjakan soal kemampuan numerasi 

matematika mampu menyelesaikan tes kemampuan numerasi yakni 

pada materi bilangan. Siswa dengan kategori tinggi mampu memenuhi 

setiap indikator yang digunakan peneliti pada saat penelitian. Indikator 

yang digunakan peneliti yaitu indikator kemampuan numerasi 

matematika menurut Han, Susanto, & dkk, (2017 : 3) yaitu mampu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan 

lain sebagainya), serta mampu menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Siswa dengan kemampuan numerasi dengan kategori tinggi 

mampu memecahkan masalah-masalah dengan baik dalam menjawab 

semua soal terkait tes tertulis dan tes wawancara. Hal tersebut selaras 

dengan temuan (Johar, 2012) bahwa penguasaan matematika yang baik 

dapat membantu siswa menyelesaikan masalah.  

Pada soal nomor 1 subjek berkemampuan tinggi mengetahui 

permasalahan yang ada di soal yaitu disajikan data dari harga dan 
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banyaknya jenis pakaian yang terjual yang disajikan dalam tabel serta 

menganalisis berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

dalam setiap jenisnya. Dari jawaban soal nomor 1 dan proses 

wawancara yang dilakukan subjek berkemampuan tinggi mampu 

memenuhi indikator kemampuan numerasi matematika kesatu. 

Pada soal nomor 2 subjek berkemampuan tinggi mampu 

mengetahui permasalahan dari soal yang diberikan yaitu dapat 

menganalisis informasi yang diberikan berupa tabel,  kedua subjek 

dapat menemukan solusi dengan benar yaitu dengan mencari informasi 

yang dapat membantu menemukan jawaban untuk mengurutkan 

peringkat klub dari perolehan poin tertinggi ke terendah. Dari jawaban 

soal nomor 2 dan proses wawancara yang dilakukan subjek 

berkemampuan tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan 

numerasi matematika kedua.  

Pada soal nomor 3 subjek CWA-G8 dan DK-G10 mampu 

menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dalam permasalahan yang disajikan pada soal nomor 3 yaitu 

membantu ibu guru mengurutkan kartu-kartu bilangan dari nilai 

terkecil ke terbesar. Dari hasil tes numerasi dan proses wawancara 

yang dilakukan subjek berkemampuan tinggi mampu memenuhi 

indikator numerasi ketiga. 

- Subjek CWA-G8 dan subjek DK-G10 dalam mengerjakan soal tes 

kemampuan numeari materi bilangan tahap analisis sudah dapat 

menggunakan 3 kemampuan numerasi matematika dengan baik, 

terlihat dari tahapan proses numerasi yang pertama subjek mampu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan baik. Pada tahapan 

proses numerasi yang kedua subjek juga mampu dalam mampu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) terlihat dari 



124 

 

 

subjek yang mampu mengenali masalah dan mengetahui 

permasalahan dari apa yang ditanyakan pada semua soal yang 

diberikan. Pada tahapan numerasi yang ketiga subjek mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan, terlihat dari subjek mampu dalam 

memberikan penguatan atas hasil perhitungan secara maksimal dan 

subjek mampu dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik 

dan runtut untuk mendapatkan solusi terlihat dari jawaban subjek 

yang benar. Hal tersebut sejalan dengan temuan (Maulidina Hartatik 

& Nafiah, 2020) bahwa siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol 

yang terkait matematika dasar untuk memecahkan masalah 

matematika, mampu menganalisis informasi dalam bentuk grafik, 

tabel, bagan dan lainnya dan menggunakan informasi tersebut 

dalam menyelesaikan masalah. Dalam hal ini untuk subjek 

berkemampuan tinggi masuk ke tingkat kemampuan numerasi level 

4 yaitu siswa mampu bekerja secara efektif dengan model dalam 

situasi konkrit tetapi kompleks dan mempresentasikan informasi 

yang berbeda serta menghubungkannya dengan situasi nyata.  

2. Hasil analisis kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki 

kemampuan sedang dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 

numerasi materi bilangan. 

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan numerasi matematika 

dan wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek berkemampuan 

sedang, pada saat subjek mengerjakan soal kemampuan numerasi 

matematika cukup mampu menyelesaikan tes kemampuan numerasi 

yakni pada materi bilangan. 

Siswa dengan kategori sedang cukup mampu memenuhi setiap 

indikator yang digunakan peneliti pada saat penelitian. Indikator yang 

digunakan peneliti yaitu indikator kemampuan numerasi matematika 

menurut Han, Susanto, & dkk, (2017 : 3) yaitu mampu menggunakan 
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berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), 

serta mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi 

dan mengambil keputusan. 

Siswa dengan kemampuan numerasi dengan kategori sedang 

mampu menjawab semua soal tes tertulis dan tes wawancara meskipun 

masih ada beberapa soal yang belum maksimal dalam 

mengerjakannya. 

Pada soal nomor 1 subjek berkemampuan sedang mengetahui 

permasalahan yang ada di soal yaitu disajikan data dari harga dan 

banyaknya jenis pakaian yang terjual yang disajikan dalam tabel serta 

menganalisis berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

dalam setiap jenisnya. Dari jawaban soal nomor 1 dan proses 

wawancara yang dilakukan subjek berkemampuan sedang mampu 

memenuhi indikator kemampuan numerasi matematika kesatu. 

Pada soal nomor 2 subjek berkemampuan sedang mampu 

mengetahui permasalahan dari soal yang diberikan yaitu dapat 

menganalisis informasi yang diberikan berupa tabel,  kedua subjek 

dapat menemukan solusi dengan benar yaitu dengan mencari informasi 

yang dapat membantu menemukan jawaban untuk mengurutkan 

peringkat klub dari perolehan poin tertinggi ke terendah. Dari jawaban 

soal nomor 2 dan proses wawancara yang dilakukan subjek 

berkemampuan sedang mampu memenuhi indikator kemampuan 

numerasi matematika kedua.  

Pada soal nomor 3 subjek DA-G9 dan ONF-G22 kurang mampu 

menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan dalam permasalahan yang disajikan pada soal nomor 3 yaitu 

membantu ibu guru mengurutkan kartu-kartu bilangan dari nilai 

terkecil ke terbesar. Subjek DA-G9 dan ONF-G22 dalam mengurutkan 
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kartu-kartu bilangan kurang maksimal sehingga hasil tes numerasi dan 

proses wawancara yang dilakukan subjek berkemampuan sedang 

cukup mampu memenuhi indikator numerasi ketiga. 

- Subjek DA-G9 dan subjek ONF-G22 dalam mengerjakan soal tes 

numerasi tahap analisis sebagian besar sudah dapat menggunakan 

kemampuan numerasi matematika terlihat dari tahapan proses 

numerasi yang pertama subjek cukup mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. Pada tahapan proses numerasi yang kedua 

subjek mampu dalam menganalisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain 

sebagainya) terlihat dari subjek yang mampu mengenali masalah 

dan mengetahui permasalahan dari apa yang ditanyakan pada semua 

soal yang diberikan. Pada tahapan numerasi yang ketiga subjek 

cukup mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan, meskipun dalam 

mengambil keputusan belum maksimal. Hal ini sesuai dengan yang 

telah ditunjukan oleh (Aini dan mahasiswa: 2014) siswa dengan 

kemampuan bernalar matematis merencanakan dan menulis strategi 

terlebih dahulu dan mengomunikasikan informasi, masalah, 

langkah-langkah, dan menarik kesimpulan serta memecahkan 

masalah, tetapi masih terjadi kesalahan. Dalam hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa untuk tingkat kemampuan numerasi subjek 

dengan kemampuan sedang berada di level 3 yaitu siswa mampu 

melaksanakan prosedur yang baik dan memilih serta menerapkan 

strategi pemecahan masalah yang sederhana. Mampu 

menginterpretasikan serta merepresentasikan situasi.  

3. Hasil analisis tes kemampuan numerasi matematika dan wawancara 

yang dilakukan peneliti pada subjek berkemampuan rendah 
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Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan numerasi pada saat 

subjek mengerjakan soal kemampuan numerasi matematika kurang 

mampu dalam menyelesaikan tes kemampuan numerasi yakni pada 

materi bilangan. Siswa dengan kategori rendah kurang mampu 

memenuhi setiap indikator yang digunakan peneliti pada saat 

penelitian. Indikator yang digunakan peneliti yaitu indikator 

kemampuan numerasi matematika menurut Han, Susanto, & dkk, 

(2017 : 3) yaitu mampu menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, mampu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), serta mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan. 

Siswa dengan kemampuan numerasi dengan kategori rendah 

kurang mampu menyelesaikan semua soal yang diberikan peneliti. 

Pada saat proses wawancara subjek berkemampuan rendah ada 

sebagian pertanyaan yang kurang bisa menjelaskan dengan baik.  

Pada soal nomor 1 subjek HMS-G13 dan IR-G14 mengetahui 

permasalahan yang ada di soal yaitu disajikan data dari harga dan 

banyaknya jenis pakaian yang terjual yang disajikan dalam tabel serta 

menganalisis berapa buah pakaian yang terjual dan harga satuannya 

dalam setiap jenisnya. Dari jawaban soal nomor 1 dan proses 

wawancara yang dilakukan subjek berkemampuan rendah mampu 

memenuhi indikator kemampuan numerasi matematika kesatu. 

Pada soal nomor 2 subjek berkemampuan rendah kumampu 

mengetahui permasalahan dari soal yang diberikan yaitu dapat 

menganalisis informasi yang diberikan berupa tabel, kedua subjek 

dapat menemukan solusi dengan benar yaitu dengan mencari informasi 

yang dapat membantu menemukan jawaban untuk mengurutkan 

peringkat klub dari perolehan poin tertinggi ke terendah. Tetapi dari 
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jawaban soal nomor 2 dan proses wawancara yang dilakukan subjek 

HMS-G13 dalam menyelesaikan pemasalahan pada soal nomor 2 

masih kurang karena subjek tidak memberikan jawaban untuk hasil 

akhir yaitu mengurutkan peingkat klub sepak bola berdasarkan 

perolehan poin, maka subjek HMS-G13 kurang mampu memenuhi 

indikator kemampuan numerasi kedua. dan sedangkan subjek IR-G14 

cukup mampu memenuhi indikator kemampuan numerasi matematika 

kedua.  

Pada soal nomor 3 subjek HMS-G13 kurang mampu menafsirkan 

hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan dalam 

permasalahan yang disajikan pada soal nomor 3 yaitu membantu ibu 

guru mengurutkan kartu-kartu bilangan dari nilai terkecil ke terbesar. 

Dari hasil tes numerasi dan proses wawancara yang dilakukan subjek 

HMS-G13 tidak mengetahui cara mengurutkan jika dalam bilangan 

desimal, maka subjek HMS-G13 kurang mampu memenuhi indikator 

numerasi ketiga. Sedangkan subjek IR-G14 mampu memenuhi 

indikator numerasi ketiga. 

- Subjek HMS-G13 dan subjek IR-G14 dalam mengerjakan soal tes 

numerasi tahap analisis sebagian besar sudah dapat menggunakan 

kemampuan numerasi matematika terlihat dari tahapan proses 

numerasi yang pertama subjek cukup mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. Pada tahapan proses numerasi yang kedua 

subjek cukup mampu dalam menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram 

dan lain sebagainya) terlihat dari subjek yang mampu mengenali 

masalah dan mengetahui permasalahan dari apa yang ditanyakan 

pada semua soal yang diberikan. Pada tahapan numerasi yang ketiga 

subjek kurang mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. Dalam hal ini dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa tingkat kemampuan numerasi subjek 

berkemampuan rendah hanya sampai pada level 2 yaitu siswa 

mampu menginterpretasikan, mengenali situasi, dan menggunakan 

rumus dalam menyelesaikan masalah.  

C. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, namun 

demikian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti-

peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan waktu yaitu penelitian yang 

dilakukan hanya 5 hari karena jadwal UAS yang telah ditentukan di 

tempat penelitian penulis tidak memberikan cukup waktu untuk 

melakukan penelitian yang mendalam. Sebaiknya peneliti selanjutnya 

dapat melakukan  perencanaan yang matang, komunikasi yang efektif 

dengan dosen pembimbing, dan kemampuan manajemen waktu yang 

baik untuk memastikan penelitian dan jadwal akademik di tempat 

penelitian agar hasil penelitian lebih relevan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak subjek yang akan dijadikan 

subjek penelitian untuk mengetahui lebih jauh lagi hasil dari 

menganalisis kemampuan numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal bilangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti uraikan, 

maka dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal tes numerasi materi bilangan sebagai berikut : 

a. Kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam menyelesaikan soal tes numerasi materi subjek dengan 

kemampuan numerasi tinggi sudah memenuhi ketiga indikator 

kemampuan numerasi dengan baik terlihat dari subjek yang mampu 

menyelesaikan ketiga soal yang diberikan dengan benar dengan masing-

masing mampu memenuhi ketiga indikator yang sempurna. Dari masing-

masing indikator dijelaskan secara lengkap dan urut serta berada pada 

tingkat kemampuan numerasi level 4. 

b. Kemampuan numerasi pada siswa yang memiliki kemampuan sedang 

dalam menyelesaikan soal tes numerasi materi bilangan dengan 

kemampuan numerasi sedang cukup memenuhi ketiga indikator numerasi, 

untuk indikator numerasi yang pertama subjek cukup mampu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari dengan baik. Pada tahapan proses numerasi yang 

kedua subjek mampu dalam menganalisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) 

terlihat dari subjek yang mampu mengenali masalah dan mengetahui 

permasalahan dari apa yang ditanyakan pada semua soal yang diberikan. 

Pada tahapan numerasi yang ketiga subjek cukup mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan,terlihat dari subjek dalam menyelesaikan suatu masalah untuk 

mendapatkan solusi masih ada satu soal yang belum maksimal dalam 

mengerjakannya serta berada pada tingkat kemampuan numerasi level 3. 
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c. Kemampuan numerasi pada siswa vang memiliki kemampuan rendah 

dalam menvelesaikan soal tes numerasi materi bilangan subjek dengan 

kemampuan numerasi rendah masih kurang dalam memenuhi ketiga 

indikator kemampuan numerasi dengan baik. Subjek dengan kemampuan 

numerasi rendah ini hanya memenuhi satu indikator numerasi yaitu 

subjek mampu dalam menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) 

terlihat dari subjek yang mampu mengenali masalah dan mengetahui 

permasalahan dari apa yang ditanyakan pada semua soal yang diberikan 

serta berada pada tingkat kemampuan numerasi level 2. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat 

diberikan, sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai 

masukan untuk kemajuan pembelajaran matematika di sekolah serta 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

matematika siswa. 

2. Bagi guru, sebagai acuan untuk lebih mengetahui kemampuan 

matematika siswa dengan lebih memilih strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal-soal numerasi dengan mengenalkan soal-soal 

numerasi seperti AKM atau yang lain sebagainya.  

3. Bagi siswa, diharapkan mampu menjadikan penelitian ini sebagai 

motivasi belajar lebih giat lagi untuk mengembangkan kemampuan 

numerasi matematika yang memuat tiga tahapan kemampuan numerasi 

matematika serta dapat membiasakan untuk menyelesaikan latihan soal-

soal numerasi.  

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan dengan penelitian yang lebih 

baik dengan mengembangkan variabel yang berbeda. 
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Lampiran 1 lembar bimbingan dosbing 1 
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Lampiran 2 lembar bimbingan dosbing 2 
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Lampiran 3 surat izin penelitian 

 



139 
 

 
 

Lampiran 4 surat telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 5 lembar validasi 1 tes kemampuan numerasi 
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Lampiran 6 lembar validator 2 tes kemampuan numerasi 
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Lampiran 7 lembar validator 3 tes kemampuan numerasi 
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Lampiran 8 lembar validator 1 tes wawancara 
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Lampiran 9 lembar validator 2 tes wawancara 
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Lampiran 10 lembar validator 3 tes wawancara 
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Lampiran 11 Kisi-kisi Soal Tes Numerasi 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Petarukan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VII 

Materi Pokok : Bilangan 

Alokasi Waktu :      menit 

 

 

Komponen Numerasi Matematika Kompetensi 

Dasar 

Bentuk 

Soal 
Soal  

Level Indikator Konteks Konten 

Pemahaman 

(Knowing) 

Peserta didik 

mampu 

menggunakan 

berbagai 

macam angka 

dan simbol 

yang terkait 

dengan 

matematika 

dasar dalam 

konteks 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Saintifik Bilangan 4.2 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

hitung 

bilangan 

bulat dan 

pecahan. 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Penerapan 

(Applying) 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

informasi 

(grafik, tabel, 

bagan, 

diagram, dan 

lain-lain). 

 

Penalaran 

(Reasoning) 

Peserta didik 

mampu 

menafsirkan 

hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi 

dan 

mengambil 

keputusan. 



153 
 

 
 

Lampiran 12 soal tes numerasi 

SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI 

Materi : Bilangan 

Kelas : VII 

Sekolah : SMP Negeri 4 Petarukan 

Waktu :      menit 

Petunjuk Umum: 

 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban. 

3. Bacalah dengan cermat soal yang diberikan. 

 
Soal 

 
1. Salah satu kebiasaan masyarakat Indonesia saat menjelang Hari Raya 

adalah membeli pakaian baru. Sebuah toko Ria Busana menjual 

beberapa pakaian baru. 

No. Jenis Pakaian Banyak (Lusin) 
Harga Total 

(Rupiah) 

1.  Baju Koko 
 

 
 170.000 

2.  Kemeja Pria 25 % 270.000 

3.  Celana 
 

  
 420.000 

4.  Gamis 
 

 
 800.000 

5.  Jilbab 0,5 180.000 

 

Tabel di atas menunjukan harga dan banyaknya jenis pakaian yang terjual di 

toko Ria Busana dalam satu jam. Tentukan berapa jumlah pakaian yang terjual 

dari setiap jenis pakaian dan harga satuan dari setiap jenis pakaian yang terjual 
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di toko Ria Busana! 

2. Peringkat pertama menjadi perburuan bagi klub-klub sepak bola di Eropa. 

Masing-masing klub akan menjalani 8 pertandingan dengan ketentuan poin 

jika menang mendapat 3 poin, seri 1 poin, dan 0 poin jika kalah. Berikut tabel 

klasemen klub sepak bola Eropa. 

Club Win Draw Lose 

Barcol 4 2 1 

PSSI 3 3 2 

Dortomoon 1 2 0 

Reality 3 1 4 

Atletiko  4 1 3 

 

Dari tabel yang disajikan, analisislah kategori klub sepak bola berdasarkan 

poin yang dimiliki, kemudian urutkan peringkat klub sepak bola berdasarkan 

poin tertinggi ke terendah adalah! 

3. Kartu Bilangan  

Kartu adalah kertas tebal yang biasanya berbentuk persegi atau persegi 

panjang. Bilangan adalah kumpulan dari beberapa angka yang dimulai dari 

angka 0 sampai 9. Penulisan pada kartu bilangan dapat berupa bilangan asli, 

pecahan, desimal, atau persen, bergantung dari kebutuhan pemakainya.  

Kartu bilangan merupakan salah satu media pembelajaran dalam 

matematika yang memudahkan guru menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga peserta didik lebih cepat memahami pembelajaran yang disampaikan. 

Perhatikan kartu-kartu bilangan berikut. Kartu pertama tertulis bilangan 

dalam bentuk pecahan, kartu kedua tertulis bilangan desimal, kartu ketiga 

tertulis bilangan dalam persen, dan selanjutnya. Berdasarkan hasil analisis 

mengenai kartu bilangan di bawah, bagaimana cara Anda memprediksi dan 

mengambil keputusan dalam menyusun kartu-kartu tersebut dari nilai terkecil 

ke nilai terbesar! 

 

 

 

 

 
          

 

 
 62% 
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Lampiran 13 kunci jawaban tes numerasi 

No

. 
Kunci Jawaban 

Indikator 

Kemampuan 

Numerasi 

Bentuk 

Soal 

1.  Pembahasan : 

1. Salah satu kebiasaan masyarakat Indonesia saat 

menjelang Hari Raya Idul Fitri adalah membeli 

pakaian baru. Toko Ria Busana menjual 

beberapa pakaian baru. Tabel di bawah 

menunjukan harga dan banyaknya jenis pakaian 

yang terjual di toko Ria Busana dalam satu jam. 

No. N 

No

. 

Jenis Pakaian Banyak 

(Lusin) 

Harga Total 

(Rupiah) 

1.  Baju Koko  

 
 

170.000 

2.  Kemeja Pria 25 % 270.000 

3.  Celana  

  
 

420.000 

4.  Gamis  

 
 

800.000 

5.  Jilbab 0,5 180.000 

 

Tentukan berapa jumlah pakaian yang terjual 

dari setiap jenis pakaian dan harga satuan dari 

setiap jenis pakaian yang terjual di toko Ria 

Busana? 

1. Mampu 

menggunakan 

berbagai 

macam angka 

dan simbol 

yang terkait 

dengan 

matematika 

dasar dalam 

konteks 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Uraian 

 Jawaban :  

 

1 lusin = 12 buah 

1. Baju koko : 
 

 
      terjual  

Harga satu baju koko: 
       

 
         

2. Kemeja pria :      
  

   
 

 

 
    

  terjual. 
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Harga satu kemeja pria: 
       

 
         

3. Celana : 
 

  
      terjual. 

Harga satu celana: 
       

 
         

4. Gamis : 
 

 
       terjual. 

Harga satu gamis: 
       

  
         

5. Jilbab :     
 

 
      terjual. 

Harga satu jilbab: 
       

 
         

2.   Pembahasan:  

2. Lima klub Eropa mengadakan sebuah 

kompetisi untuk berebut menjadi juara 

pertama dalam sepak bola di Eropa. Masing-

masing klub akan menjalani 8 pertandingan 

dengan ketentuan poin jika menang 

mendapat 3 poin, seri 1 poin, dan 0 poin jika 

kalah. Berikut tabel klasemen klub sepak 

bola Eropa. 

Club Win Draw Lose 

FC Bayern 4 3 1 

Real Madrid 3 3 2 

Manchester 

City 
4 2 2 

PSG 3 1 4 

Arsenal 4 1 3 

 

Urutan peringkat klub sepak bola berdasarkan 

poin tertinggi ke terendah adalah ... 

 

2. Menganalisis 

informasi 

(grafik, tabel, 

bagan, 

diagram, dan 

lain 

sebagainya). 

 

Uraian 
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 Jawaban: 

Club FC Bayern: 

Win:        poin. 

Draw:       poin. 

Lose:       poin 

Total: 15 poin 

 

Club Real Madrid: 

Win:       poin. 

Draw:       poin. 

Lose:       poin 

Total: 12 poin 

 

Club Manchester City: 

Win:        poin. 

Draw:       poin. 

Lose:       poin. 

Total: 14 poin 

 

Club PSG: 

Win:       poin. 

Draw:       poin. 

Lose:       poin. 

Total: 10 poin. 

 

Club Arsenal: 

Win:        poin. 

Draw:       poin. 

Lose:       poin. 

Total: 13 poin. 

 

Jadi urutan peringkat klub sepak bola dari 

tertinggi ke terendah adalah FC Bayern, 

Manchester City, Arsenal, Real Madrid, PSG. 

  

3.  Pembahasan: 

4. Kartu Bilangan  

Kartu bilangan merupakan salah satu media 

pembelajaran dalam matematika yang 

memudahkan guru menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga peserta didik lebih cepat 

memahami pembelajaran yang disampaikan. 

Perhatikan kartu-kartu bilangan berikut. 

3. Menafsirkan 

hasil analisis 

tersebut untuk 

mengambil 

keputusan. 

Uraian  
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Kartu pertama tertulis bilangan dalam bentuk 

pecahan, kartu kedua tertulis bilangan desimal, 

kartu ketiga tertulis bilangan dalam persen, dan 

selanjutnya. Coba kamu urutkan kartu-kartu 

tersebut dari nilai terkecil ke nilai terbesar! 

  
 

 

 

 

 

 Jawaban: 

Ubahlah menjadi bentuk desimal: 

Kartu pertama: 
 

 
     

Kartu kedua: 0,32 

Kartu ketiga:          

Kartu keempat: 
 

 
       

Kartu kelima:          

Urutan bilangan dari terkecil ke yang terbesar 

adalah 
 

 
              

 

 
   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
          

 

 
 62% 
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Lampiran 14 pedoman wawancara 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Instrumen : Pedoman wawancara tes numerasi 

Jenis Instrumen : Wawancara 

Banyak Butir : 7 butir 

 

Definisi Operasional : Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterbeg, 2002). 

 

No. Tahap Proses Numerasi 

Matematika 

Pertanyaan 

1. Mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol terkait 

dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

1) Apakah kamu menemukan angka 

dan simbol soal yang diberikan? 

2) Jika menemukan bagaimana kamu 

menggunakan angka dan simbol 

dalam permasalahan soal tersebut? 

2. Mampu menganalisis informasi 

dalam bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan lain 

sebagainya). 

3) Bentuk informasi seperti apa yang 

didapat pada soal tersebut?  

4) Bagaimana cara kamu menganalisis 

tabel tersebut? 
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3. Menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

5) Bagaimana kamu menafsirkan 

hasil analisis informasi yang 

disajikan? 

6) Apakah kamu sempat 

memperkirakan cara yang akan 

dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut?  

7) Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan  soal tersebut? 
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Lampiran 15 hasil tes AKM 

No Kode siswa Nilai    Keterangan 

1. ARP-G1 75 5625 Tinggi 

2. ANF-G2 70 4900 Tinggi 

3. AFR-G3 60 3600 Sedang 

4. AZ-G4 60 3600 Sedang 

5. AT-G5 55 3025 Sedang 

6. AKA-G6 25 625 Rendah 

7. BCP-G7 80 6400 Tinggi 

8. CWA-G8 95 9025 Tinggi 

9. DA-G9 60 3600 Sedang 

10. DK-G10 90 8100 Tinggi 

11. FAS-G11 40 1600 Rendah 

12. GS-G12 35 1225 Rendah 

13. HMS-G13 45 2025 Rendah 

14. IR-G14 30 900 Rendah 

15. LIP-G15 65 4225 Sedang 

16. MAD-G16 50 2500 Rendah 

17. MAS-G17 30 900 Rendah 

18. MF-G18 75 5625 Tinggi 

19. MHJ-G19 50 2500 Rendah 

20. NIK-G20 65 4225 Sedang 

21. NF-G21 60 3600 Sedang 

22. ONF-G22 55 3025 Sedang 

23. PFA-G23 45 2025 Rendah 

24. R-G24 45 2025 Rendah 

25. RGP-G25 75 5625 Tinggi 

26. TO-G26 50 2500 Sedang 

27. TSK-G27 30 900 Rendah 

28. UL-G28 60 3600 Sedang 

29. VS-G29 45 2025 Rendah 

30. YS-G30 40 1600 Rendah 

31. YM-G31 65 4225 Sedang 

32. ZKR-G32 35 1225 Rendah 
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Lampiran 16 nama-nama siswa 

No. NIS Nama 

1. 8592 ADHIKA RIFKY PERMANA 

2. 8598 AFIFAH NUR FADHILAH 

3. 8603 AIFA AFTHA RAMADHANI 

4. 8612 ALIFIYAH ZULFA 

5. 8615 ALMAS TRISYANTI 

6. 8637 ARYA KHOIRIL AQWA 

7. 8650 BAYU CIPTA PRATAMA 

8. 8658 CINTA WIDIA ANGGREANI 

9. 8672 DIMAS ARBAI 

10. 8674 DINDA KAMARATIH 

11. 8685 FAIZ AUFAN SHODIQ 

12. 8701 GALIH SETYAWAN 

13. 8710 HAYDAR MAHYA SABILILAH 

14. 8715 INESTA RAMADHANI 

15. 8736 LEISYA IRGIANSYAH PUTRA 

16. 8754 MOHAMAD MAULANA FEBRIANTO 

17. 8755 MUGHNI AULAWI SHOFA 

18. 8761 MUHAMAD FAUZAN 

19. 8774 MUHAMMAD HAIDAR JAMRONI 

20. 8784 NAILA IZZATI KARIMAH 

21. 8804 NUR FADHILAH 

22. 8807 OVVA NUR FASEKHAH 

23. 8810 Putri Fadilah Auwaliyah 

24. 8822 REFI 

25. 8826 REVAN GALIH PRAYOGA 

26. 8853 TALITA OKTAVIANI 

27. 8856 TIARA SAFA KAMILA 

28. 8859 UMMU LATHIFAH 

29. 8861 VIVIA SALSABILA 

30. 8869 YAFI SILVIANI 

31. 8872 YUSUF MAULANA 

32. 8875 ZULFIKAR EKA ROMADHON 
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Lampiran 17 subjek tes kemampuan numerasi 

No Kode Siswa Nilai Kemampuan Kode Subjek 

1.  G8 95 Tinggi CWA 

2.  G9 60 Sedang DA 

3.  G10 90 Tinggi DK 

4.  G13 45 Rendah HMS 

5.  G14 30 Randah IR 

6.  G22 55 Sedang ONF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



164 
 

 
 

Lampiran 18 hasil tes numerasi subjek CWA-G8 
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Lampiran 19 hasil tes numerasi subjek DA-G9 
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Lampiran 20 hasil tes numerasi subjek DK-G10 
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Lampiran 21 hasil tes numerasi subjek HMS-G13 
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Lampiran 22 hasil tes numerasi subjek IR-G14 
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Lampiran 23 hasil tes numerasi subjek ONF-G222 
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Lampiran 24 dokumentasi 
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9
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Lampiran 25 transkip wawancara subjek CWA-G8 

p-1 : “assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

selamat pagi adik-adik” 

Siswa-1 : “waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatauh, 

selamat pagi, kak” 

P-2 : “bagaimana kabarnya hari ini?” 

Siswa-2 : “baik, kak” 

P-3 : “alhamdulillah ya, nah seperti yang sudah saya 

sampaikan kemarin pada saat hari sabtu setelah 

mengerjakan tes numerasi bahwa  sekarang kita akan 

melakuka tes wawancara. Hari ini berangkat semua 

tidak?” 

Siswa-3 : “berangkat semua, kak” 

P-4 : “oke deh, kita mulai saja ya, yang pertama CWA-G8” 

Siswa-4 : “saya, kak” 

P-5 : “gimana, sudah siap?” 

Siswa-5 : “emmm, insya Allah sudah kak” 

P-6 : “langsung saja ya kita mulai” 

Siswa-6 : “baik kak” 

P-7 : “apakah kamu menemukan angka dan simbol pada 

soal yang diberikan? 

CWA-G8-7 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan simbolnya  ”. 

P-8 :  “jika menemukan bagaimana kamu menggunakan 

angka dan simbol dalam permasalahan tersebut?” 

CWA-G8 : “caranya ini contoh yang baju koko ya kak, untuk 

mencari banyaknya yang terjual 
 

 
       jadi 

 

 
      dan mencari harga satuannya 

      

 
 

     ” 

P-9 : “bentuk informasi seperti apa yang didapat pada soal 
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tersebut?” 

CWA-G8-9 : “informasinya dalam bentuk tabel” 

P-10 : “bagaimana cara kamu menganalisis tabel tersebut?” 

CWA-G8-10 : “memahami soalnya terlebih dahulu, dalam soal jika 

menang mendapat 3 poin, seri 1 poin, kalah 0 poin. 

Misal FC Bayern menang 4 kali sehingga 4×3=12, 

seri 3 kali sehingga 3×1=3, dan kalah 1 kali menjadi 

1×0=0, sehingga perolehan poin untuk FC bayern 

adalah 15 poin. Jika sudah mengetahui jumlah poin 

dari berbagai klub tinggal diurutkan dari poin 

tertinggi ke terendah”. 

P-11 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil analisis dari 

informasi yang disajikan?” 

CWA-G8-11 : “dengan cara membaca soal kak, dan di soal no 1 ada 

beberapa kartu terus yang aku pahami disuruh untuk 

menyusun kartu tersebut”  

P-12 : “apakah kamu sempat memperkirakan  cara yang 

akan dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

CWA-G8-12 : “tidak, kak” 

P-13 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut?” 

CWA-G8-13 : “kan di soal kartu bilangan bentuk bilangannya 

berbeda-beda. Jadi semua kartu dijadikan desimal 

dulu, setelah itu diurutkan dari yang terkecil ke 

terbesar”. 
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Lampiran 26 transkip wawancara subjek DK-G10 

P-14 : “selanjutnya DK-G10” 

DK-G10-14  “saya kak” 

P-15 : “apakah kamu menemukan angka dan simbol pada soal 

yang diberikan?” 

DK-G10-15 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan simbolnya   

menunjukan 1 lusin yaitu 12 buah” 

P-16 : “jika menemukan bagaimana kamu menggunakan 

angka dan simbol dalam permasalahan tersebut?” 

DK-G10-16 : “untuk menyelesaikan ini kak misalnya yang gamis kak, 

kan gamis 
 

 
       jadi 

 

 
       terus untuk 

mencari harga satuannya 
      

  
      ” 

P-17 : “bentuk informasi seperti apa yang didapat pada soal 

tersebut?” 

DK-G10-17 : “informasinya dalam bentuk tabel” 

P-18 : “bagaimana cara kamu menganalisis tabel tersebut?” 

DK-G10-18 : “disoal ada ketentuan jika menang mendapat 3 poin, 

seri 1 poin, kalah 0 poin. Misal grup Real Madrid 

menang 3 kali berarti        seri 1 kali berarti 

       dan kalah 3 kali menjadi      , 

sehingga ditemukan total poin dari Real Madrid yaitu 

12, kemudian setelah ditemukan total poin dari setiap 

klub kemudian diurutkan dari poin tertinggi ke 

terendah” 

P-19 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil analisis dari 

informasi yang disajikan?” 

DK-G10-19 : “disini ada beberapa kartu bilangan yang disajikan 

kemudian disusun dari yang terkecil ke terbesar” 

P-20 : “apakah kamu sempat memperkirakan  cara yang akan 
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dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

DK-G10-19 : “tidak, kak” 

P-20 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 

DK-G10-20 : “ini kak di soal kartu bilangan bentuknya bilangannya 

berbeda-beda ada yang pecahan ada yang persen 

kemudian aku ubah ke desimal semua. Kalau sudah 

semua tinggal diurutin dari yang terkecil ke terbesar” 
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Lampiran 27 transkip wawancara subjek DA-G9 

P-21 : “selanjutnya, DA-G9” 

DA-G9-21 : “saya, kak” 

P-22 : “sudah siap” 

DA-G9-22 : “sudah, kak” 

P-23 : “gampang kok pertanyaannya” 

DA-G9-23 : “iya, kak” 

P-24 : “apakah kamu menemukan angka dan simbol pada soal 

yang diberikan? 

DA-G9-24 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan simbolnya   

menunjukan 1 lusin yaitu 12 buah” 

P-25 : “jika menemukan bagaimana kamu menggunakan angka 

dan simbol dalam permasalahan tersebut?” 

DA-G9-25 : “untuk menyelesaikan ini kak misalnya yang gamis kak, 

kan gamis 
 

 
       jadi 

 

 
       terus untuk 

mencari harga satuannya 
      

  
      ” 

P-26 : “bentuk informasi seperti apa yang didapat pada soal 

tersebut?” 

DA-G9-26 : “dalam bentuk tabel” 

P-27 : “bagaimana cara kamu menganalisis tabel tersebut?” 

DA-G9-27 : “disoal ada ketentuan poin. Misal grup Real Madrid 

menang 3 kali berarti        seri 1 kali berarti 

       dan kalah 3 kali menjadi      , sehingga 

ditemukan total poin dari Real Madrid yaitu 12, 

kemudian setelah ditemukan total poin dari setiap klub 

kemudian diurutkan dari poin tertinggi ke terendah”. 

P-29 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil analisis dari 

informasi yang disajikan?” 

DA-G9-29 : “menyusun kartu dari yang terkecil ke terbesar” 



178 
 

 
 

P-20 : “apakah kamu sempat memperkirakan cara yang akan 

dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

DA-G9-30 : “tidak, kak”  

P-31 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 

DA-G9-31 : “emmm, menurut aku caranya kartu bilangannya 

didesimalkan semua dulu. Kalau sudah semua tinggal 

diurutin dari yang terkecil ke terbesar”. 

P-32 : “tapi kamu ngurutinnya masih kurang ya?” 

DA-G9-32 : “iya kak, soalnya emmm saya itu masih bingung gimana 

cara ngurutinnya kalau dalam bentuk desimal” 
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Lampiran 28 transkip wawancara subjek ONF-G22 

P-33 : “apakah kamu menemukan angka dan simbol pada 

soal yang diberikan?” 

ONF-G22-33 : “menemukan contoh angkanya 
 

 
 dan simbolnya    

yang berarti 1 lusin = 12 buah” 

P-34 : “jika menemukan bagaimana kamu menggunakan 

angka dan simbol dalam permasalahan tersebut?” 

ONF-G22-34 : “caranya ini contoh yang baju koko ya kak, untuk 

mencari banyaknya yang terjual 
 

  
       jadi 

 

  
      dan mencari harga satuannya 

      

 
 

     ” 

P-35 : “bentuk informasi seperti apa yang didapat pada soal 

tersebut?” 

ONF-G22-35 : “informasinya berbentuk tabel” 

P-36 : “bagaimana cara kamu menganalisis tabel tersebut?” 

ONF-G22-35 : “memahami soalnya terlebih dahulu,ternyata dalam 

soal jika menang mendapat 3 poin, seri 1 poin, kalah 0 

poin. Misal FC Bayern menang 4 kali sehingga 

        seri 3 kali sehingga        dan kalah 

1 kali menjadi      , sehingga perolehan poin 

untuk FC bayern adalah 15 poin. Jika sudah 

mengetahui jumlah poin dari berbagai klub tinggal 

diurutkan dari poin tertinggi ke terendah” 

P-37 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil analisis dari 

informasi yang disajikan?” 

ONF-G22-37 : “dengan cara membaca soal kak, ini ada kartu 

bilangan untuk membantu bu guru menyusun kartu 

dari yang terkecil ke tebesar” 

P-38 : “apakah kamu sempat memperkirakan cara yang akan 
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dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

ONF-G22-38 : “tidak, kak”  

P-39 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ONF-G22-39 : “kan di soal kartu bilangan bentuknya berbeda-beda. 

Terus caranya aku ubah semua kartu dijadikan 

desimal dulu, setelah itu diurutkan dari yang terkecil 

ke terbesar”. 
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Lampiran 29 transkip wawancara subjek HMS-G13 

P-40 : “selanjutnya subjek HMS-G13” 

HMS-G13-40 : “saya, kak” 

P-41 : “siap ya” 

HMS-G13-41 : “iya kak” 

P-42 : “apakah kamu menemukan angka dan simbol pada soal 

yang diberikan?” 

HMS-G13-42 : “emmmm, contoh angkanya 
 

 
 dan simbolnya  ” 

P-43 : “jika menemukan bagaimana kamu menggunakan angka 

dan simbol dalam permasalahan tersebut?” 

HMS-G13-43 : “caranya yang kemeja pria, untuk mencari banyaknya 

yang terjual 
 

 
       berarti 

 

 
      dan mencari 

harga satuannya 
      

 
      ” 

P-44 : “bentuk informasi seperti apa yang didapat pada soal 

tersebut?” 

HMS-G13-44 : “emmm tabel” 

P-45 : “bagaimana cara kamu menganalisis tabel tersebut?” 

HMS-G13-45 : “pertama emmm jika menang mendapat 3 poin, seri 1 

poin, kalah 0 poin. Misal FC Bayern menang 4 kali 

sehingga         seri 3 kali sehingga        

dan kalah 1 kali menjadi      , jadi FC bayern 15 

poin” 

P-46 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil analisis dari 

informasi yang disajikan?” 

HMS-G13-46 : “membaca soal kak, terus ada kartu bilangan menyusun 

kartu dari yang terkecil ke terbesar” 

P-47 : “apakah kamu sempat memperkirakan cara yang akan 

dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

HMS-G13-47 : “tidak, kak”  
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P-48 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 

HMS-G13-48 : “kartunya diubah ke desimal semua. setelah itu 

diurutkan”. 
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Lampiran 30 transkip wawancara subjek IR-G14 

P-49 : “selanjutnya subjek IR-G14” 

IR-G14-49 : “saya kak” 

P-50 : “sudah siap dik?” 

IR-G14-50 : “siap kak” 

P-51 : “apakah kamu menemukan angka dan simbol pada 

soal yang diberikan?” 

IR-G14-51 : “angkanya 
 

 
 dan simbolnya  , simbol   menunjukan 1 

lusin yaitu 12 buah” 

P-52 : “jika menemukan bagaimana kamu menggunakan 

angka dan simbol dalam permasalahan tersebut?” 

IR-G14-52 : “caranya yang ini kak misal gamis, untuk mencari 

banyaknya yang terjual 
 

 
       berarti 

 

 
    

   terus untuk mencari harga satuannya 
      

  
 

      ribu” 

P-53 : “bentuk informasi seperti apa yang didapat pada soal 

tersebut?” 

IR-G14-53 : “informasi yang saya temukan berbentuk tabel” 

P-54 : “bagaimana cara kamu menganalisis tabel tersebut?” 

IR-G14-54 : “pada ada ketentuan menang mendapat 3 poin, seri 1 

poin, kalah 0 poin. Misal PSG menang 3 kali sehingga 

       seri 1 kali sehingga        dan kalah 4 

kali menjadi      , jadi PSG mendapat 10 poin. 

Kemudian setelh ditemukan total poin semua grup 

tinggal diurutkan” 

P-55 : “bagaimana kamu menafsirkan hasil analisis dari 

informasi yang disajikan?” 

IR-G14-55 : “membaca soal kak, terus disoal ada kartu bilangan 

disuruh menyusun kartu dari yang terkecil ke 
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terbesar” 

P-56 : “apakah kamu sempat memperkirakan cara yang akan 

dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

IR-G14-56 : “tidak, kak”  

P-57 : “bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut?” 

IR-G14-57 : “bentuk bilangannya berbeda-beda jadi menurut saya 

diubah ke desimal semua. setelah itu diurutkan”. 

 

 


